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Bismillah...

Segala puji bagi Allah Ta’ala, Dzat yang menjaga agama
ini melalui para ulama mukhlish dan kokoh keilmuannya.
Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
Baginda Nabi Muhammad *, uswatun hasanah kita, serta
kepada keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang setia

menjaga kemurnian ajaran Islam hingga akhir zaman.

Buku ini adalah terjemahan dari kitab Ta'rif 'Amm bi Ahli
al-Sunnah  wa al-Jama'ah karya seorang ulama
mutakallim kontemporer terkemuka asal Yordania, Dr.
Said Foudah. Menghadirkan karya beliau ke dalam bahasa
Indonesia bukan sekadar upaya memperkaya literatur
keislaman, melainkan sebuah kebutuhan yang mendesak
di tengah riuh dan buramnya lanskap pemikiran Islam hari
ini.

Belakangan ini, istilah "Ahlu Sunnah wal Jama'ah" atau
Aswaja mengalami penyempitan makna sekaligus
komodifikasi klaim. Hampir setiap kelompok dalam Islam
berebut memakai stempel ini demi melegitimasi bahwa

merekalah satu-satunya golongan yang selamat (al-firgah
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al-najiyah). Dampaknya, masyarakat awam sering kali

kebingungan membedakan mana ajaran Aswaja yang asli,

mana yang fasyaddud dan mana yang sekadar ikut-ikutan.

Di sinilah Dr. Said Foudah hadir memberikan jawaban

yang jernih dan tegas. Melalui kitab yang ringkas namun

padat ini, beliau tidak sedang mengajak pembaca untuk

membenci kelompok lain, melainkan mengajak kita

berpikir objektif dan ilmiah. Beliau membedah identitas

Ahlu Sunnah wal Jama'ah secara metodologis (manhaji),

bukan sekadar emosional.

Secara lugas, kitab ini menegaskan kembali tiga pilar

utama yang membentuk bangunan Ahlu Sunnah wal

Jama'ah, yaitu:

1.

Bidang Akidah: Mengikuti rumusan metodologi
yang digagas oleh Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari
dan Imam Abu Manshur al-Maturidi (Asy'ariyyah
dan Maturidiyyah).

Bidang Fikih: Mengikuti salah satu dari empat
mazhab yang muktabar (Hanafi, Maliki, Syafi'i,
dan Hanbali).
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3. Bidang Tasawuf/Akhlak: Mengikuti jalur
pensucian jiwa (fazkiyatun nafs) yang moderat,
seperti yang dirumuskan oleh Imam al-Junaid al-

Baghdadi dan Imam al-Ghazali.

Dr. Said Foudah menjelaskan dengan sangat baik
bagaimana integrasi ketiga pilar ini membentuk cara
beragama yang moderat (wasathiyah), tidak ekstrem
kanan (literal-radikal) dan tidak ekstrem kiri (liberal-

sekular).

Sebagai seorang pakar ilmu kalam yang diakui dunia
internasional, Dr. Said Foudah memiliki gaya penulisan
yang khas: logis, berbasis dalil, dan langsung menukik
pada inti persoalan. Pembaca akan diajak untuk
memahami langsung tentang siapa itu ahlussunnah Wal

jamaj;ah..

Buku ini juga menjadi jawaban ringkas atas tuduhan-
tuduhan miring yang sering dialamatkan kepada madzhab
Asy'ariyyah. Dengan data yang runtut, penulis
membuktikan bahwa Asy'ariyyah tidak lain adalah

pelanjut estafet pemikiran para sahabat Nabi dan tabi'in
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dalam menghadapi berbagai syubhat pemikiran yang

berkembang di setiap zaman.

Dalam proses penerjemahan, kami berupaya keras untuk
menjaga otentisitas teks asli tanpa mengorbankan

keterbacaan dalam bahasa Indonesia.

Tentu saja, sebuah karya terjemahan tidak akan pernah
bisa menggantikan keindahan dan kedalaman bahasa Arab
sebagai bahasa aslinya. Oleh karena itu, jika terdapat
kekeliruan dalam redaksi maupun penyampaian maksud
penulis, hal itu sepenuhnya adalah keterbatasan dan
kelalaian kami sebagai penerjemah. Kritik dan saran yang
membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di

cetakan mendatang.

Kami berharap kehadiran buku ini dapat menjadi kompas
bagi kaum muslimin di Indonesia—khususnya warga
nahdhiyin, para santri, akademisi, dan penggerak
dakwah—dalam memahami esensi keislaman yang
ramah, ilmiah, dan berakar kuat pada tradisi keilmuan
ulama salafus shalih. Semoga buku ini menjadi amal

jariyah bagi penulisnya, Dr. Said Foudah serta membawa
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keberkahan bagi siapa saja yang membaca, mendalami,

dan mengamalkan isi di dalamnya.

Wallahu Waliyyut Taufiq...

Wonosobo 11 Muharram 1448

Jum’at 26 Juni 2026

Qosidul Chaq
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Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita

Nabi Muhammad, pemimpin para nabi dan rasul.

Wa ba’du.
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Tulisan ini merupakan pandangan singkat tentang
pengertian Ahlussunnah wal Jamaah secara garis besar,
serta isyarat mengenai keberadaan dan kedudukan mereka

di tengah umat Islam secara historis.
Pendahuluan

Telah masyhur di kalangan ulama bahwa Ahlussunnah
wal Jamaah adalah orang-orang yang menapaki jalan Nabi
% dan para sahabatnya yang mulia—Semoga Allah Ta’ala
meridhai mereka—serta tidak menyimpang sebab

melakukan bid'ah maupun menuruti hawa nafsu.

Penisbatan mereka kepada Al-Sunnah merupakan isyarat
atas penjagaan, pengamalan dan wupaya dalam
merealisasikan ajaran tersebut. Hal itu dikarenakan
Sunnah merupakan wahyu dari Allah serta bersumber dari
Rasulullah ¥ yang tidak berbicara berdasarkan hawa

nafsu.

Penisbatan ini juga digunakan sebagai pembeda dengan
pihak yang meragukan Sunnah dan tidak menjadikannya
sebagai salah satu sumber penetapan hukum. Mereka

adalah kelompok ahli bid'ah yang menolak pengamalan
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Sunnah bersama Al-Qur'an serta orang-orang sezaman
yang menyepakati klaim tersebut, baik dari kalangan
sekuler maupun mereka yang memiliki pemahaman

menyimpang.

Demikian pula, penisbatan tersebut menjadi pembeda
dengan mereka yang menolak banyak bagian dari Sunnah,
bukan secara eksplisit, melainkan secara implisit. Seperti
kelompok Syiah yang menampik banyak riwayat
Ahlussunnah disebabkan penolakan mereka terhadap
banyak perawi dari kalangan Ahlussunnah. Sikap tersebut
akhirnya membawa pada penolakan terhadap banyak
Sunnah, serta pengingkaran terhadap banyak peristiwa

dan hukum yang terjadi di masa salaf.
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Adapun penisbatan kepada "Al-Jama’ah", maka yang
dimaksud secara global—pertama dan terutama—ialah
jamaah kebenaran, yaitu para sahabat Nabi ¥ . Karena
Ahlussunnah merupakan kelompok Islam terbesar yang
menjaga kedudukan agung para sahabat dalam Islam;
mereka tidak mencela para pembesar sahabat
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum Khawarij dan
Syiah, serta tidak menganggap remeh perihal ittiba’ ijtihad
sahabat dan mengambil manfaat darinya sebagaimana

yang terjadi pada firqah lain.

Kemudian, istilah "Ahlussunnah wal Jamaah" menjadi
nama khusus, meskipun ada pihak yang mengklaim bahwa
mereka juga mengamalkan apa yang datang dari Nabi £

atau menghormati para sahabat.
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Sudah masyhur di kalangan ulama bahwa nama
Ahlussunnah mencakup mayoritas ulama dalam berbagai
disiplin ilmu agama maupun duniawi. Begitu pula,
mayoritas raja dan sultan termasuk ke dalam golongan ini,
bersama dengan sebagian besar negara-negara Islam di
Timur dan Barat—yang tidak mungkin kami sebutkan
satu per satu dalam kesempatan ini. Mayoritas penguasa
di berbagai penjuru negeri berada di atas jalan
Ahlussunnah wal Jamaah hingga berakhirnya negara
Islam dengan runtuhnya Khilafah Utsmaniyah. Setelah
itu, permasalahannya memerlukan perincian khusus

hingga sampai ke zaman kita saat ini.

Demikian pula, mayoritas masyarakat awam dari masa ke
masa termasuk dalam golongan ini, sehingga menghitung
dan menomorsertakan jumlah mereka dianggap sebagai

sesuatu yang mustahil.

Di antara pihak yang paling berjasa dalam mengemban
perkara besar ini—berpegang pada mazhab Ahlussunnah
wal Jamaah—dalam hal membela, menyebarkan konsep-
konsep serta membantah lawan-lawannya, adalah

kelompok Asy'ariyah dan Maturidiyah. Asy'ariyah adalah
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para pengikut Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari (wafat 324
H), dan Maturidiyah adalah para pengikut Imam Abu
Mansur al-Maturidi (wafat 333 H). Termasuk ke dalam
golongan ini adalah siapa pun yang menyepakati
Asy'ariyah Maturidiyah, meskipun ia tidak menisbatkan
diri pada keduanya maka secara hukum ia dianggap

bagian dari mereka.
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Kedua imam ini (Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari dan Imam
Abu Mansur al-Maturidi) adalah imam bagi Ahlussunnah
yang meletakkan dasar kaidah serta memberikan perhatian
yang sangat besar dalam membela jalan mereka,
membantah lawan-lawan, serta mempertahankan posisi
mereka sepanjang sejarah. Keduanya merupakan imam
pembangun dua madrasah pemikiran yang selaras dalam
masalah prinsip dan sebagian besar masalah cabang,
meskipun tidak diketahui bahwa mereka pernah saling
bertemu. Bahkan, keduanya berada di dua negeri yang

berjauhan. Namun, keselarasan mereka—yang diketahui
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oleh para ulama setelah mengkaji karya-karya kedua
imam ini—menjadi bukti kebenaran pandangan keduanya,
serta menunjukkan bahwa mereka mengikuti kaidah para
imam besar terdahulu dan menempuh jalan yang benar.
Oleh karena itu, mayoritas ulama setelahnya mengikuti
keduanya dengan penuh kerelaan, pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam terhadap hakikat pendapat-
pendapat serta apa yang telah ditetapkan dalam karya-
karya keduanya. Mengikuti kedua imam ini bagi para
tokoh ulama bukanlah sekadar taklid, bukan pula karena
pilih kasih atau kesepakatan sebab dorongan rasa senang
semata, bukan pula dampak dari faktor politik murni—
sebagaimana yang sering dituduhkan oleh banyak pihak
yang berniat buruk, penentang, kalangan sekuler, maupun
kaum ateis di zaman sekarang yang ingin menjauhkan

orang-orang dari mereka.
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Ringkasan Profil Madzhab Asy'ariyah

Pertama: Formatornya

Beliau adalah Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari (260-324
H). Kepada beliaulah Ahlussunnah wal Jamaah

dinisbatkan—sehingga mereka dikenal sebagai kaum
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Asy'ariyah—sebagai  bentuk = penghormatan  atas

keunggulan beliau.

Imam al-Muhaqqiq Ibnu al-Subki berkata dalam biografi
Imam Abu al-Hasan al-Asy'ari: Beliau adalah Ali bin
Ismail bin Ishaq bin Salim bin Ismail bin Abdillah bin
Musa bin Bilal bin Abi Burdah bin sahabat Rasulullah
Abu Musa Abdullah bin Qais. Guru kami, panutan kami
menuju Allah Ta’ala, al-Syaikh Abu al-Hasan al-Asy'ari
al-Bashri. Beliau adalah pemimpin bagi penganut jalan
Ahlussunnah wal Jamaah, imam para ahli kalam (teolog),
pembela sunnah para rasul dan orang yang berjuang
mempertahankan agama. Beliau membentengi sisi syariat
dengan argumen-argumen hadits, serta berupaya menjaga
akidah umat Islam. Upayanya akan terus membekas
hingga hari kiamat. Beliau adalah seorang imam yang
alim, bertakwa dan orang yang membela Islam dengan
pembelaan yang nyata. Beliau bangkit membela syariat,
menghancurkan kebatilan, dan menegakkan kebenaran.
Beliau tidak menyisakan ruang bagi para pembela
kebatilan untuk berbicara. Beliau menyingkap kedustaan,

menampakkan kebenaran dan membersihkan agama dari
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noda-noda syubhat, sebagaimana putihnya pakaian
dibersihkan dari kotoran. Beliau terus bangkit dengan
kekuatan argumen, berjuang dengan tangan dan lisannya,
hingga kebenaran tampak jelas dan kebatilan tersingkir.
Al-Syaikh Abu al-Hasan al-Asy'ari lahir pada tahun dua

ratus enam puluh Hijriah.
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Kemudian, Imam Ibnu al-Subki menyebutkan bahwa
Imam al-Asy'ari pada permulaan hidupnya pernah
menimba ilmu dari Abu Ali al-Jubba'i dan mengikuti
pemikiran Muktazilah. Terkait hal ini, al-Qadhi Iyadh

meragukannya dan berkata:

Diriwayatkan bahwa beliau (Imam al-Asy'ari) pada
mulanya adalah seorang Muktazilah kemudian kembali ke

mazhab ini, yakni mazhab Ahlussunnah.

Jika riwayat ini benar, hal itu tidak mengurangi kedudukan
beliau sedikit pun. Sebab, ada orang yang lebih mulia dari
beliau (para sahabat) yang dulunya kafir kemudian masuk
Islam. Justru, (kembalinya beliau ke Ahlussunnah)
merupakan bukti paling kuat atas kokohnya pendirian
beliau dan benarnya keyakinan beliau dalam memegang
teguh Al-Sunnah. Beliau tidaklah mengimaninya kecuali
karena cahaya yang Allah berikan di dalam hatinya, serta
karena taufik dan petunjuk yang Allah berikan kepadanya.
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Abu Abdillah al-Azdi menyebutkan bahwa pada mulanya
Al-Asy’ari adalah seorang Muktazilah yang belajar
kepada al-Syahham dan al-Athwi. Beliau mendahului
rekan-rekan sejawatnya dalam hal itu, kemudian kembali
pada kebenaran (mazhab Ahlussunnah), sehingga

membuat banyak orang merasa takjub. Selesai.

Ble WS LS alae O Ly ety apnde (ot pleYl stzy g
ey 3 ple oW B ad) ol DY ey 20 e
Loy il D) e g Ty cCigliadl ) oY oy’
Jsels 6)A8g adlS g andyy e Al Sliv e pd) ol ol
L il iy oedly delisdly Oy bl e 83l aad)
gt 2l ccpadly 2l ol Caalde e B3 ey Wil o
339 clial) dmolall BVl adly OIS e e dsll)
M3 oy i)y Bl e pada ey Aedzl) e

Oy Wil By ) s Al ab ) absl Cislad)

TERJEMAH TA'RIF ‘AMM




LBM MWE Nu KERTEK

Jol LIE (S L I3 3 WSy B blal) ey eadad
reialSy Lila C3l eS8 oael OLSH— wams ol 3 gl
il ogb ( 2llly LIl agdy (Al ol Mol —adle
L 0f oy 51 gl aSS ) el 4 0B ) 0l Y

Pimd L 1,00

Al-Imam al-Asy'ari tidak lah mengada-adakan madzhab
baru. Sebaliknya, seperti yang telah kami sampaikan,
bahwa karyanya merupakan bentuk penjelasan dan

penguatan atas pendapat-pendapat Ahlussunnah.
Al-Qadhi Iyadh berkata dalam biografi Al-Asy’ari:

Beliau menyusun karya-karya bagi Ahlussunnah dan
menegakkan argumen untuk membuktikan kebenaran Al-
Sunnah. Beliau membela perkara-perkara yang diingkari
oleh ahli bid'ah, seperti sifat-sifat Allah, rukyat (melihat
Allah), qadha dan qadar serta perkara-perkara sam'iyyat
(hal-hal yang bersumber dari wahyu) yang telah

ditetapkan, seperti al-shirat (jembatan), timbangan amal
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(mizan), syafaat, telaga (haudh), dan fitnah kubur—yakni
perkara-perkara dari mazhab Ahlussunnah wal Hadits

yang diingkari oleh kaum Muktazilah dan sekte lainnya.

Beliau menegakkan banyak argumen terang benderang
bagi paham-paham tersebut, yang bersumber dari Al-
Qur'an, Al-Sunnah serta dalil-dalil akal yang jelas. Beliau
menolak syubhat (kerancuan berpikir) kaum ahli bid'ah
serta kelompok setelahnya, seperti kaum mulhid (ateis)
dan Rafidhah. Beliau menyusun kitab-kitab panjang lebar
dalam bidang tersebut, yang dengannya Allah
memberikan manfaat bagi umat. Beliau mendebat kaum
Muktazilah dan mendatangi mereka secara langsung
untuk beradu argumen. Beliau pun ditanya mengenai hal
itu: Bagaimana mungkin engkau bergaul dengan ahli
bid'ah, padahal engkau telah diperintahkan untuk
menjauhi  Muktazilah?—karena pada masa itu
pengaruhnya sangat dominan, mereka adalah orang-orang
yang memegang kekuasaan, termasuk di dalamnya para
gubernur dan hakim. Karena jabatan, mereka tidak mau
mendatangi beliau. Al-Asy’ari menjawab: Jika aku tidak

mendatangi, bagaimana kebenaran akan tampak bagi
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mereka dan bagaimana mereka bisa mengetahui bahwa
agama ini memiliki pembela yang memenangkan argumen

dengan dalil?
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...Maka ketika karya-karya beliau semakin banyak, orang-
orang mengambil manfaat dari perkataan dan kebenaran
ajaran Ahlussunnah serta agama Islam semakin tampak
melalui pembelaannya, pengikut Ahlussunnah pun mulai
mengkaji kitab-kitab beliau. Mereka mengambil ilmu
darinya, mempelajari, dan mendalami mazhab

pemikirannya.

Murid serta pengikut beliau pun bertambah banyak untuk
mempelajari  metode-metode tersebut dalam rangka
membela Al-Sunnah serta menguraikan argumen dan dalil
dalam membela agama. Mereka kemudian dikenal dengan
namanya (Asy’ariyah) dan jejak itu diikuti oleh murid-
murid serta pengikut setelah mereka yang kemudian juga
dikenal dengan nama tersebut. Padahal, sebelumnya
mereka dikenal dengan sebutan al-Mutsbitah (golongan
yang menetapkan). Sebuah julukan yang diberikan oleh
kaum Muktazilah kepada Asya’irah, karena para pengikut
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Imam al-Asy'ari menetapkan apa yang diingkari oleh
kaum Muktazilah dari permasalahan Al-Sunnah dan
syariat. Maka, dengan ciri khas inilah pada mulanya para
imam pembela sunnah dari kalangan ahli hadits dikenal,
seperti al-Mubhasibi, Ibnu Kullab, Abdul Aziz bin Abdul
Malik al-Makki dan al-Karabisi. Hal itu terus berlangsung
hingga datang Abu al-Hasan (Al-Asy'ari) yang kemudian
memasyhurkan dirinya. Maka, para murid dan orang-
orang yang mendalami ilmu darinya dinisbatkan kepada
nama beliau, sebagaimana para pengikut Imam al-Syafi'i
dinisbatkan, begitu pula pengikut Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, dan imam-imam lainnya dinisbatkan kepada
nama-nama imam Yyang diikuti; yaitu mereka yang
mempelajari  kitab-kitab para imam tersebut dan
mendalami syariat melalui metode-metode mereka. Para
imam itu tidaklah mengada-adakan sesuatu yang bukan
bagian dari syari’at. Demikian pula halnya dengan imam

Abu al-Hasan.
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Masyarakat di Timur dan Barat berhujjah dengan
argumen-argumen Al-Asy’ari dan menempuh jalan yang
telah beliau gariskan. Banyak sekali di antara mereka yang
memberikan pujian, serta memuji mazhab dan metode

yang beliau ajarkan.

...Ahli hadis merasa ridha terhadap Al-Asy’ari dan
mengambil ilmu darinya. Sekelompok orang dari mereka

serta para murid telah belajar kepadanya, hingga menjadi
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panutan dalam bidang tersebut dan menyusun kitab-kitab
dengan mengikuti jalan juga karya beliau. Al-Imam

Tajuddin as-Subki berkata:

Ketahuilah bahwa Abu al-Hasan tidak lah mengada-
adakan pendapat baru, tidak pula membuat mazhab
sendiri. Beliau hanyalah peneguh bagi mazhab-mazhab
para pendahulu, serta pembela ajaran yang dipegang oleh
sahabat Rasulullah #. Penisbatan kepada beliau hanyalah
sebab ikatan janji untuk berpegang pada jalan Salaf,
menggenggam erat jalan tersebut serta menegakkan
argumen dan dalil-dalil untuk membelanya. Oleh karena
itu, orang yang mengikuti beliau dalam masalah ini dan
menempuh jalan yang sama dalam berdalil, disebut
sebagai Asy'ariyah. Pernah suatu ketika aku berkata
kepada Syaikh al-Imam rahimahullah—yang beliau
maksud adalah ayahandanya, Imam Mujtahid Taqiyuddin
al-Subki—: Aku merasa heran melihat al-Hafizh Ibnu
Asakir dalam menghitung kelompok-kelompok pengikut
Abu al-Hasan, jumlahnya terasa sedikit. Padahal,
seandainya ia menjabarkannya dengan saksama,

sesungguhnya para ulama yang beribadah kepada Allah
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dengan berpedoman pada pendapat Abu al-Hasan
jumlahnya sangat banyak. Imam Taqiyuddin al-Subki
menjawab: Ibnu Asakir hanya menyebutkan para ulama
yang masyhur sebagai pembela Abu al-Hasan. Jika tidak
demikian, kenyataannya sebagaimana yang engkau
katakana bahwa mayoritas ulama dari berbagai mazhab
sepakat dengan beliau. Syaikhul Islam Izzuddin bin
Abdissalam menyebutkan bahwa akidah Imam al-Asy'ari
telah disepakati oleh kalangan Syafi'iyah, Malikiyah,
Hanafiyah serta tokoh-tokoh terkemuka dari kalangan
Hanabilah. Pendapat ini pun disetujui oleh para ulama
sezamannya seperti Syaikh Malikiyah di masanya, Abu
Amr bin al-Hajib dan Syaikh Hanafiyah, Jamaluddin al-

Hushairi.
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Di tempat lain beliau juga berkata:

Al-Mayuriqiy berkata: Abu al-Hasan bukanlah ahli kalam
pertama atas nama Ahlussunnah. Beliau hanya mengikuti
jejak orang-orang sebelumnya dalam membela mazhab

yang sudah dikenal. Beliau memperkuat argumen dan
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memberikan penjelasan terhadap mazhab tersebut, tanpa
menciptakan pendapat baru yang diada-adakan, maupun
mazhab yang menyimpang dan belum pernah ada

sebelumnya.

Tidakkah kamu melihat bahwa mazhab penduduk
Madinah dinisbatkan kepada Imam Malik dan siapa pun
yang mengikuti mazhab penduduk Madinah disebut
sebagai Malikiyah? Padahal, Imam Malik hanyalah
meneruskan jalan orang-orang sebelumnya dan banyak
mengikuti mereka, hanya saja beliau memberikan
penjelasan dan uraian yang lebih luas terhadap mazhab
tersebut, sehingga mazhab itu pun disandarkan

kepadanya.

Demikian halnya dengan Abu al-Hasan al-Asy'ari, tidak
ada bedanya. Beliau tidak memiliki kontribusi lain dalam
madzhab Salaf selain memperluas, menjelaskan dan

menyusun karya-karya untuk membelanya.

Hingga al-Qabisi mengatakan: Abu al-Hasan hanyalah
satu dari sekian banyak orang yang bangkit untuk

membela kebenaran. Kami tidak pernah mendengar ada
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seorang pun secara objektif yang menempatkan beliau di
bawah derajat para pembela kebenaran lainnya, tidak pula
ada yang lebih mengunggulkan di masanya dengan ulama’
selainnya. Dan orang-orang yang datang setelahnya dari
kalangan penganut kebenaran senantiasa mengikuti jalan

yang beliau tempuh.

Hingga ia (al-Qabisi) mengatakan: Ketika al-Asy'ari
wafat, Ahlussunnah menangisinya, sedangkan ahli bid'ah

merasa lega darinya.
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Mengenai Anggapan bahwa Beliau Menarik Diri dari
Paham Asy'ariyah:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penulisan kitab al-
Ibanah terjadi pada masa awal beliau kembali dari paham
Muktazilah, sebagaimana disebutkan oleh Imam al-
Kautsari dan bukan termasuk karya beliau di masa akhir
hayatnya. Beliau menyusun kitab tersebut untuk
menujukan sebagian kalangan Hanabilah tekstualis,
dengan tujuan membimbing mereka menuju madzhab
yang benar dan mengembalikan mereka dari pemahaman
tekstual yang berlebihan yang dapat menggiring mereka
pada paham tasybih (penyerupaan Allah dengan
makhluk).

Terlepas dari itu, naskah kitab tersebut yang ada di tangan
kita saat ini semuanya telah mengalami perubahan oleh
tangan-tangan jahil, sehingga tidak mungkin lagi bisa
dipercayai keasliannya secara penuh. Di dalam kitab
tersebut terdapat bukti-bukti yang menafikan paham
penjasadan (tajsim), pembatasan (tahdid) serta adanya

anggota tubuh bagi Allah, namun di dalamnya juga
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terdapat dalil-dalil lemah yang rasanya mustahil berasal

dari Imam al-Asy'ari.

Dengan demikian, setelah Imam al-Asy'ari menarik diri
dari paham Muktazilah, beliau tetap teguh di atas madzhab
Ahlul Haq (Ahlussunnah), terus memperkokoh dan
membangun fondasinya serta membantah pihak-pihak
yang menyimpang. Adapun klaim bahwa beliau kembali
kepada mazhab Musyabbihah (penyerupa Allah dengan
makhluk) hanyalah ucapan tanpa dalil. Karya-karya beliau
yang sampai kepada kita saat ini menjadi saksi bahwa
beliau tidak pernah condong kepada paham penjasadan
maupun penyerupaan Allah, khususnya dalam kitab al-
Luma' dan Magqalat al-Islamiyyin. Demikian pula apa
yang dinukil oleh para tokoh ulama besar mengenai ilmu
dan pengetahuannya semakin menguatkan hal tersebut.
Salah satunya adalah kitab yang ditulis oleh Ibnu Furak
yang merangkum pengetahuan Imam al-Asy'ari (Mujarrad
Magalat al-Asy'ari). Dalam kitab tersebut, Ibnu Furak
bersandar pada kitab-kitab al-Asy'ari yang ada padanya,
serta menghimpun ucapan-ucapan dan pemikiran beliau

yang tersebar dari dasar yang dapat
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dipertanggungjawabkan. Kitab tersebut merupakan
referensi terpercaya yang dirujuk oleh para ulama besar,
baik dari kalangan pendukung maupun penentang al-
Asy'ari. Seluruh isinya sarat dengan pensucian Allah
(tanzih) dan informasi yang menunjukkan betapa
tingginya kedudukan imam ini. Oleh karena itu, janganlah
menghiraukan klaim sebagian orang yang bertentangan

dengan fakta tersebut.
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Di antara murid-murid utama Imam al-Asy'ari adalah:

1. Abu Abdillah bin Mujahid

Di hadapan beliaulah Imam al-Bagqillani yaitu Abu Bakar
Muhammad bin ath-Thayyib, belajar. Ibnu Asakir berkata:
Beliau memiliki kitab-kitab yang bagus dalam bidang
akidah. Lebih dari satu guru kami menceritakan kepada
kami bahwa beliau memiliki perilaku yang baik, tingkat

beragama yang baik, dan metode yang terpuji.
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2. Abu al-Hasan al-Bahili

Al-Qadhi Abu Bakar bin al-Bagqillani rahimahullah
berkata: Dulu aku, Ustadz Abu Ishaq al-Isfarayini dan
Ustadz Ibnu Furak rahimahumullah belajar bersama

dalam satu majelis pengajian Syaikh Abu al-Hasan al-

Bahili, murid dari Syaikh Abu al-Hasan al-Asy'ari.

Al-Qadhi Abu Bakar melanjutkan: Syaikh al-Bahili
memberikan pengajaran kepada kami setiap hari Jumat
sekali. Beliau berada di balik tirai, menutup tabir antara

kami dan dirinya agar kami tidak melihatnya.

Beliau berkata: Karena saking sibuknya dengan Allah, Al-
Bahili bahkan tidak mengetahui sampai di mana pelajaran
kami, hingga kami mengingatkannya. Al-Qadhi Abu
Bakar melanjutkan: Kami pernah bertanya mengenai
alasan beliau mengenakan cadar dan memasang tabir
antara dirinya dengan kami bertiga, sebagaimana beliau
juga berhijab terhadap orang lain. Al-Bahili menjawab:
Kalian melihat orang-orang awam yang lalai, maka kalian
melihatku dengan pandangan yang sama seperti kalian
melihat mereka (sehingga aku menutup diri agar tidak

menjadi fitnah bagi kalian).
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Ustadz Abu Ishaq rahimahullah sering berkata:
Kedudukanku di samping Syaikh Abu al-Hasan al-Bahili
hanyalah seperti setetes air di tengah samudra. Dan aku
mendengar Syaikh Abu al-Hasan al-Bahili berkata:
Kedudukanku di samping Syaikh al-Asy'ari hanyalah

seperti setetes air di tengah samudra.

3. Abu al-Husain Bundar bin al-Husain bin Muhammad
bin al-Muhallab al-Syirazi al-Shufi

Beliau adalah pelayan Abu al-Hasan rahimahumallah.

Bundar adalah salah satu murid al-Syibli, berasal dari

Syiraz dan tinggal di Arjan. Beliau adalah seorang yang

menguasai bidang akidah dan memiliki kepiawaian

bahasa yang masyhur dalam ilmu hakikat. Al-Syibli

sangat menghormati dan mengutamakannya.

Antara beliau dengan Muhammad bin Khafif terdapat
diskusi mengenai beberapa persoalan. Beliau membantah
Muhammad bin Khafif dalam masalah iman dan lainnya,
ketika Muhammad bin Khafif mengkritik pendapat-
pendapat para masyayikh sufi. Kemudian Bundar
membenarkan pendapat para masyayikh tersebut dan

menolak bantahan yang dilontarkan kepadanya.
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Bundar wafat pada tahun 353 H dan beliau dimandikan
oleh Abu Zur’ah al-Thabari.
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4. Abu Sahl al-Sha’luki al-Naisaburi rahimahullah
Beliau wafat pada tahun 369 H, seorang ahli fikih,
sastrawan, penyair, mutakallim (teolog), sufi dan penulis.
Dari beliaulah putranya, Abu al-Thayyib, serta para ahli

fikih Naisabur menimba ilmu.

5. Abu Zaid Muhammad bin Ahmad al-Marwazi
rahimahullah

Abu Bakar bin Furak menyebutkan bahwa beliau adalah

salah seorang penduduk Khurasan yang mengambil ilmu

dari Abu al-Hasan al-Asy'ari. Beliau wafat di Marw pada
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bulan Rajab tahun 371 H. Seorang yang hafal mazhab
(Syafi'i), memiliki kemampuan penalaran yang baik dan
terkenal dengan kezuhudannya. Dari beliaulah Abu Bakar
al-Qaffal al-Marwazi serta para ahli fikih Marw menimba

ilmu.

6. Abu Abdillah bin Khafif al-Syirazi al-Shufi
rahimahullah
Beliau bersahabat dengan Ruwaim, al-Jariri dan Abu al-
Abbas bin 'Atha'. Pernah bertemu dengan al-Husain bin
Manshur juga termasuk salah satu masyayikh yang paling
berilmu. Abu Abdillah sangat mendalami ilmu-ilmu
lahiriah dan berpegang teguh pada ilmu-ilmu syariat yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Beliau juga

seorang ahli fikih yang bermazhab Syafi'i.

7. Abu Bakar al-Jurjani yang dikenal dengan nama al-
Isma'ili rahimahullah
Beliau wafat pada hari Sabtu, awal bulan Rajab tahun 371
H dalam usia 94 tahun. Memiliki karya berupa Takhrij
(pengumpulan sanad) atas kitab Shahih karya Muhammad

bin Ismail al-Bukhari.
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Al-Jurjani wafat pada tahun tiga ratus tujuh puluh sekian
Hijriah. Beliau mampu menyatukan ilmu fikih, hadits
serta kepemimpinan dalam urusan agama dan dunia. Al-
Jurjani menyusun kitab Shahih dan Abu Sa’ad putranya,
serta para ahli fikih di Jurjan menimba ilmu pada beliau.
Al-Qadhi Imam Abu al-Thayyib al-Thabari rahimahullah
berkata: "Aku pergi ke Jurjan untuk bertemu saat Al-
Jurjani masih hidup, namun ia wafat sebelum aku sempat

berjumpa.”

Beliau mampu memadukan ilmu ushul, fikih, dan hadis,
serta menyusun kitab Shahih sesuai syarat al-Bukhari
yang menunjukkan keutamaan besar bagi siapa saja yang

membacanya.

8. Abu al-Hasan Abdul Aziz bin Muhammad bin Ishaq
al-Thabari yang dikenal dengan nama al-Dumal
rahimahullah

Beliau adalah salah satu murid terkemuka Al-Asy’ari dan

termasuk orang yang dididik langsung olehnya. Beliau

kemudian pergi ke Syam dan menyebarkan mazhab

Asy’ariyah di sana.
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Al-Dumal mencatat kitab tafsir dari Abu Ja'far
Muhammad bin Jarir al-Thabari dan mendengarkannya

langsung dari beliau.

Al-Dumal memiliki karya tulis di bidang ushul yang
menunjukkan keutamaan yang besar dan ilmu yang luas,
yang diberi judul Riyadhatul Mubtadi wa Bashirat al-
Mustahdi (Latihan bagi Pemula dan Pandangan bagi

Pencari Petunjuk).
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9. Abu al-Hasan Ali bin Muhammad bin Mahdi Al-
Thabari

Beliau menyertai Al-Imam Abu al-Hasan Al-Asy’ari
rahimahullah di Bashrah selama beberapa waktu.
Mengambil ilmu, dididik dan menimba pengetahuan
langsung dari Al-Imam. Beliau menyusun beberapa karya
tulis yang menunjukkan keluasan ilmu dan keutamaan
yang luar biasa. Abu Hasan Al-Thabari lah orang yang
menulis kitab masyhur mengenai takwil (penjelasan)
terhadap hadits-hadits musykil (sulit dipahami) yang
berkaitan dengan sifat-sifat Allah.

10. Abu Ja'far al-Sulami al-Baghdadi al-Naqqash
rahimahullah

Ibnu Asakir menyebutkan bahwa al-Azhari pernah ditanya

mengenai Abu Ja'far al-Nagqash dan beliau menjawab: "la

terpercaya (tsiqah)." Ibnu Asakir berkata: "Beliau adalah

salah seorang ahli kalam yang mengikuti mazhab al-

Asy'ari dan darinyalah Abu Ali bin Syadzan mempelajari

ilmu kalam."

Abu Ja'far al-Nagqash lahir pada pertengahan bulan
Jumadil Ula tahun 294 H. Beliau wafat pada tahun 379 H,
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tepatnya hari Ahad atau Senin, enam hari setelah awal

bulan Muharram. Beliau adalah sosok yang terpercaya.

11. Abu Abdillah al-Ashfahani yang dikenal dengan nama
Al-Syafi'i

Beliau adalah Muhammad bin al-Qasim Abu Abdillah al-
Syafi'i, seorang ahli kalam yang mengikuti madzhab
Ahlussunnah dan menganut madzhab Abu al-Hasan al-
Asy'ari. Abu Abdillah al-Ashfahani kembali ke Ashfahan
pada tahun 353 H dan wafat di sana pada hari Jumat,
tanggal 12 Rabiul Awal tahun 381 H. Beliau banyak
mendengar hadits di Irak dan memiliki banyak karya tulis
di bidang ushul, fikih dan hukum.

12. Abu Muhammad al-Qurasyi al-Zuhri rahimahullah

Ibnu Asakir berkata: "Abdul Wahid bin Ahmad bin al-
Qasim bin Muhammad bin Abdurrahman al-Zuhri
menyebutkan bahwa Abu Muhammad yang disebutkan
tadi merupakan keturunan dari Abdurrahman bin Auf.
Beliau adalah putra dari Abu al-Fadhl, seorang ahli kalam
beraliran Asy'ari. Mendengar hadits dari Abu Hamid bin
Bilal, Abu Bakar al-Qaththan dan rekan-rekan mereka.

Beliau juga banyak mendengar hadits bersama kami. Al-
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Zuhri terbiasa berpuasa sepanjang masa dan
mengkhatamkan Al-Qur'an setiap dua hari sekali." Al-
Zuhri rahimahullah wafat di Naisabur pada pagi hari
Kamis, tanggal 18 Rabiul Awal tahun 382 H.

13. Abu Bakar al-Bukhari yang dikenal dengan nama Al-
Audani Al-Faqih rahimahullah
Beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad
al-Faqih Abu Bakar al-Bukhari, kemudian dikenal sebagai
al-Audani. Imam bagi kalangan Syafiiyah di wilayah Ma
Wara' an-Nahr (Asia Tengah) pada masanya tanpa ada
yang menandingi. Beliau datang ke Naisabur pada tahun
365 H, lalu menunaikan ibadah haji, kemudian kembali
dan menetap bersama kami selama beberapa waktu pada

tahun 366 H.

Beliau termasuk ahli fikih yang paling zuhud dan wara',
paling bersungguh-sungguh dalam beribadah, paling
sering menangis karena merasa kurang dalam beribadah,
serta paling tawadhu, rendah hati dan sering kembali

kepada Allah (bertaubat).
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Al-Fagih Abu Bakar al-Audani rahimahullah wafat di
Bukhara pada tahun 385
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14. Abu Manshur bin Hamshad al-Naisaburi rahimahullah

Beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Hamshad Abu
Manshur, seorang sastrawan dan Zahid. Termasuk
golongan hamba Allah yang alim dan bersungguh-
sungguh dalam beribadah.
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Abu Manshur mempelajari sastra dari Abu Umar al-Zardi,
Abu Hamid al-Kharizanji, Abu Umar al-Zahid dan rekan-
rekan mereka. Belajar fikih di Khurasan dari Abu al-
Walid, dan di Irak dari Abu Ali bin Abi Hurairah. Beliau
mempelajari ilmu kalam dari Abu Sahl al-Khulithi, serta
mempelajari ilmu ma’ani dari Abu Bakar bin Abdus dan
para sahabatnya. Beliau mendengarkan hadits di Khurasan
dari Abu Hamid bin Bilal al-Bazzaz, Abu Bakar
Muhammad bin al-Husain al-Qaththan dan para sahabat
mereka. Di Irak, beliau belajar dari al-Shaffar, Abu Ja’far
al-Razzaz dan rekan-rekan mereka. Di Hijaz belajar pada
Abu Sa’id bin al-A’rabi dan rekan-rekannya, serta sempat
memasuki negeri Yaman dan menjumpai sanad-sanad ‘ali

(dekat dengan Rasulullah)di sana.

Beliau adalah orang yang bersungguh-sungguh dalam
beribadah dan sangat zuhud terhadap dunia. Menghindari
pergaulan dengan para penguasa dan orang-orang dekat
mereka hingga wafat. Beliau selalu melazimkan diri di
masjid dan madrasahnya, serta hanya mencukupkan diri

dari sisa harta wakaf peninggalan leluhurnya dengan
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sekadar makanan untuk hari demi hari. Darinya, lahir

sekelompok ulama yang ahli berdakwah.
Lebih dari tiga ratus kitab telah beliau susun.

Wafat pada waktu subuh di hari Jumat, tanggal 24 Rajab
tahun 388 H. Beliau lahir pada tahun 310 H, sehingga

wafat pada usia 72 tahun.

15. Al-Syaikh Abu al-Husain bin Sam'un al-Baghdadi al-
Mudzakir rahimahullah

Kuniyah beliau adalah Abu al-Husain. Merupakan salah
satu masyayikh di Baghdad yang memiliki kepiawaian
bahasa yang tinggi dalam bidang ilmu ini, yakni ilmu
tasawuf. Sekalipun tidak menisbatkan diri kepada guru
tertentu namun beliau adalah ahli bahasa di masanya dan
menjadi rujukan dalam adab lahiriah. Beliau cenderung
mengikuti mazhab yang paling kuat dan imam bagi para

ahli kalam dalam pada zamannya.
Wafat pada tahun 387 H.

16. Abu Abdirrahman al-Syuruthi al-Jurjani
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Beliau adalah seorang ahli kalam yang mengikuti mazhab
Ahlussunnah, serta pakar dalam bidang hukum formal dan
kedokteran. Menulis hadis dari Abu Ya’qub al-Nahwi dan
orang-orang yang setingkat dengannya. Beliau wafat pada

tahun 389 H.
17. Abu Ali Al-Faqih Al-Sarakhsi rahimahullah

Beliau adalah Zahir bin Ahmad bin Muhammad bin Isa as-
Sarakhsi Abu Ali al-Muqri’ seorang ahli fikih, ahli hadits,
sekaligus guru besar di Khurasan pada masanya. Beliau
pergi ke Naisabur pada tahun 338 H saat para masyayikh
sedang banyak di sana. Al-Sarakhsi tinggal selama
setahun untuk menghadiri majelis-majelis para ulama
tersebut. Pada saat itu, beliau sempat melakukan diskusi
di majelis Imam Abu Bakar Ahmad bin Ishaq dan lain-

lainnya.

Al-Sarakhsi telah membaca Al-Qur'an di hadapan Abu
Bakar bin Mujahid, belajar fikih kepada Abu Ishaq al-
Marwazi, serta mempelajari sastra kepada Abu Bakar bin
al-Anbari, Muhammad bin Yahya al-Shuli dan rekan-

rekan sejawat mereka.
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Beliau wafat pada hari Rabu, akhir bulan Rabiul Akhir
tahun 389 H, dalam usia 96 tahun.
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Di Antara Tokoh Terkemuka Madzhab:

Dalam madzhab Asy'ariyah, telah lahir para ulama genius
yang menguasai berbagai cabang ilmu dan keahlian, baik
ilmu rasional maupun ilmu transkrip/agama (naqliyyah).
Mengulas dan membatasi penyebutan mereka secara
menyeluruh tentu tidak memungkinkan di sini, namun

kami akan menyebutkan beberapa tokoh terpentingnya:

1. Al-Qadhi Abu Bakar al-Bagqillani (328-403 H / 950—
1013 M)
Beliau adalah Muhammad bin al-Thayyib, salah satu
ulama besar dari kalangan Asy'ariyah. Beliau berjasa
menyempurnakan prinsip-prinsip madzhab, menyanggah
para penentang, serta memperkuat madzhab dengan
argumen yang kuat. Beliau juga memiliki rekam jejak
debat dengan para pengikut agama lain, serta melahirkan
karya-karya tulis yang indah dan sangat bermanfaat, di

antaranya:
Al-Intishar lil Qur'an
Tambhid al-Awa'il wa Talkhis al-Dala'il

Al-Inshaf
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Managqib al-A'immah

I'jaz al-Qur'an dan masih banyak lagi yang lainnya.
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2. Abu Ishaq al-Isfarayini (418 H/ 1027 M)
Beliau adalah Ibrahim bin Muhammad, seorang ulama
yang ahli bidang fikih dan usul fikih. Beliau menulis kitab
Al-Jami' fi Ushuliddin wa al-Radd 'alal-Mulhidin (Kitab
Lengkap tentang Pokok-Pokok Agama dan Bantahan
terhadap Kaum Ateis/Ateis).

3. Imam al-Haramain Abu al-Ma'ali al-Juwayni
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(419478 H/ 1028-1085 M)
Beliau adalah Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf al-
Juwayni, seorang pakar fikih mazhab Syafii yang sangat
masyhur. Beliau menjadi rujukan utama bagi sebagian

besar ulama mazhab Syafi’i dalam karya-karya mereka.

Beliau mengajar dan mendidik di Naisabur, namun sempat
terkena dampak fitnah yang diembuskan oleh kaum
Mujassimah (antropomorfis) bersama kaum Syiah dan
Mutazilah. Akibat fitnah tersebut, beliau terpaksa keluar
dari Naisabur dan mengungsi ke Makkah serta Madinah
(sehingga dijuluki Imam al-Haramain atau Imam Dua
Tanah Haram). Beliau menetap di Makkah selama empat
tahun untuk mengajar dan membela akidah Asy'ariyah
tanpa ada penentang yang mampu menghadapinya. Situasi
akhirnya kembali kondusif setelah Wazir (Perdana
Menteri) Nizam al-Mulk memulihkan keadaan, sehingga

beliau dapat kembali ke Naisabur.

Beliau memiliki karya dalam berbagai disiplin ilmu yang
dianggap sebagai salah satu karya monumental di

bidangnya, di antaranya:
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Al-Burhan fi Ushul al-Figh: Salah satu dari empat kitab
legendaris yang dianggap sebagai karya terbaik dalam
bidang usul fikih.

Al-Irsyad ila Qawathi' al-Adillah dan Asy-Syamil fi
Ushuliddin: Kitab dalam bidang ilmu tauhid dan ilmu

kalam.

Al-Nizamiyyah fi al-Arkan al-Islamiyyah: Sebuah kitab
yang bagian akidahnya berhasil sampai ke tangan kita saat

ini, yang beliau tulis khusus untuk Wazir Nizam al-Mulk.

Nihayatul Mathlab fi Dirayatil Mazhab: Kitab dalam fikih
mazhab Syafi’i yang dianggap sebagai salah satu karya
terbesar yang pernah ditulis dalam mazhab tersebut, dan
menjadi poros serta rujukan bagi kitab-kitab mazhab

Syafi’i setelahnya.
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4. Abu Ishaq Asy-Syirazi (393—476 H/ 1003—-1083 M)
Beliau adalah Ibrahim bin Ali bin Yusuf Al-Fairuzabadi
Asy-Syirazi, seorang ulama ahli debat. Beliau merupakan
ahli fikih yang mumpuni, menyenangkan dalam
pergaulan, murah senyum, fasih dalam berbicara dan

ulama ulung dalam beradu argumen. Di antara karya

tulisnya adalah:
At-Tanbih fi Ushul al-Figh beserta syarahnya.
Al-Muhadzdzab fi al-Figh.

At-Tabshirah fi Ushul asy-Syafi'iyyah.
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Al-Ma'unah fi al-Jadal.

5. Abu Hamid Al-Ghazali (450-505 H/ 1058-1111 M)
Beliau adalah Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad Al-Ghazali Al-Thusi, yang bergelar Hujjatul
Islam. Beliau merupakan murid dari Imam Al-Juwaini.
Kemasyhuran namanya sudah sangat dikenal luas
sehingga tidak memerlukan penjelasan panjang lebar

lagi. Di antara kitab-kitab karyanya adalah:
Ihya Ulumiddin.

Al-Iqtishad fi al-I'tiqad.

Al-Mustashfa fi Ushul al-Figh.

Kumpulan risalah (buku saku) yang sangat banyak dalam

berbagai bidang ilmu dan pengetahuan.

Beliau juga menulis kitab Tahafut al-Falasifah
(Kekacauan Berpikir para Filsuf), Fadha'ih al-
Bathiniyyah dan masih banyak lagi yang lainnya.
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6. Imam Fakhruddin Al-Razi (544-606 H/ 1150-1210
M)

Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin
al-Hasan bin al-Husain At-Taimi Al-Thabaristani. Beliau
merupakan salah satu pakar dalam ilmu kalam (teologi
Islam), filsafat dan logika. Beliau menyanggah pemikiran
para filsuf serta kelompok-kelompok keliru dari berbagai
sekte dan aliran (ahlul milal wan nihal), dan beliau
memiliki rekam jejak perdebatan ilmiah yang sangat

banyak.

Beliau meninggalkan karya-karya tulis yang hingga kini
masih menjadi rujukan utama dalam berbagai disiplin

ilmu, di antaranya:

At-Tafsir al-Kabir (Tafsir Agung), sebuah kitab tafsir
yang belum pernah ada tandingannya dalam corak
pembahasannya dan menjadi sandaran bagi mayoritas

mufasir generasi belakangan (muta'akhkhirin).

Kitab Al-Mahshul fi Ushul al-Figh, salah satu karya
terbesar yang pernah ditulis dalam bidang ushul fikih.

Al-Arba'in fi Ushul ad-Din.
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Ma'alim Ushul ad-Din.
Nihayatul 'Uqul fi Dirayati al-Ushul.
Al-Muhasshal f1 Ushul ad-Din.

Semua kitab terakhir tersebut membahas tentang ilmu
tauhid. Beliau masih memiliki banyak kitab lainnya yang
tidak kami sebutkan di sini agar tidak memperpanjang

pembahasan.
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Tokoh-Tokoh Terkemuka Lainnya: Di antara tokoh
terkemuka umat ini dalam ilmu tauhid adalah Ibn Furak,
Al-Qusyairi, Al-Baidhawi, Ibn Al-Hajib, ‘Adhududdin
Al-Iji, Al-Taftazani dan Al-Sayyid Al-Syarif.

Termasuk juga para tokoh dari wilayah Maghrib (Afrika
Utara), seperti Imam As-Sijilmasi, Ibn At-Talmisani dan

Abu Utsman Al-Ugbani. Sementara dari wilayah Masyriq
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(Timur Tengah) dan Mesir, terdapat Ibn Al-Hajib, Imam
Al-Izz bin Abdissalam, serta Syaikh Zakaria Al-Anshari
beserta murid-muridnya yang karya dan pengaruhnya

telah memenuhi dunia.

Ada pula imam dunia, yaitu Imam Al-Razi, beserta murid-
muridnya seperti Al-Katibi dan Al-Abhari, serta para
pengikut madrasahnya yang sangat banyak dan tersebar
luas di berbagai penjuru. Selain itu, ada Imam Saifuddin
Al-Amidi, Ibn Dagqiqil 'ld, Syihabuddin Al-Qarafi,
Taqiyuddin Al-Subki, Tajuddin Al-Subki, dan Al-
Ashfahani.

Di antara tokoh-tokoh yang sangat masyhur lainnya
adalah Imam Al-Sanusi—penulis kitab-kitab akidah yang
terkenal, Imam Al-Lagani—penulis kitab Jauharat Al-
Tauhid, serta para pensyarah kedua kitab tersebut. Mereka
adalah para ulama yang sangat banyak, mulia dan
mendalam keilmuannya (mudaqqiqun), seperti Jalaluddin
Al-Dawani—penulis syarah terkenal untuk kitab Al-
Aqa'id Al-Adhudiyyah, serta Al-Khayali, Abdul Hakim,
Al-Isam, dan Al-Farhari—para penulis hasyiyah (catatan

pinggir) dan syarah terkenal untuk kitab Syarh Al-Aqa'id
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Al-Nasafiyyah. Tak ketinggalan pula Al-Badr Al-
Zarkasyi, Al-Suyuthi, Al-Baijuri, dan Ad-Dasuqi.
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Kedua: Biografi Singkat Imam Al-Maturidi

Imam Abu Mansur Al-Maturidi wafat pada tahun 333 H.
Nama "Maturid" dinisbatkan kepada salah satu desa di

Samarkand, yang terletak di negeri Ma Wara'a al-Nahr
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(Transoxiana / wilayah di seberang Sungai Jayhun).
Beliau dijuluki sebagai ‘Alam al-Huda (Panji Petunjuk)

atas jasa-jasanya dalam membela Madzhab Ahlus Sunnah.
Beliau menuntut ilmu dari:

- Abu Bakr Ahmad bin Ishaq Al-Juzajani yang
merupakan murid dari Abu Yusuf dan Muhammad bin
Al-Hasan Al-Syaibani. Abu Nasr Ahmad Al-Iyadhi,
serta Nashir bin Yahya yang merupakan salah satu
periwayat kitab Al-Figh Al-Akbar dan Al-Figh Al-
Absat karya Abu Hanifah Al-Nu'man.

- Muhammad bin Mugqatil, seorang Qadhi (Hakim) di
Kota Rayy, yang juga merupakan salah satu guru dari
Al-Juzajani yang telah disebutkan sebelumnya.

Al-Allamah Muslihuddin Al-Qasthalani Al-Kastali (wafat

902 H) mengatakan dalam kitab Hasyiyah-nya atas Syarh

Al-Aqa'id An-Nasafiyyah hlm. 17:

Yang masyhur sebagai golongan Ahlus Sunnah di wilayah
Khurasan, Irak, Syam, dan sebagian besar negeri lainnya
adalah Al-Asya'irah (Asy'ariyah). Mereka adalah para
pengikut Abu Al-Hasan Ali bin Ismail bin Salim bin
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Abdillah bin Bilal Abu Burdah bin Abi Musa Al-Asy'ari—
sahabat Rasulullah. Beliau adalah orang pertama yang
menyelisihi Abu Ali Al-Jubba'i dan kembali dari
mazhabnya (Mu'tazilah) menuju Sunnah—yaitu jalan

Nabi—dan Al-Jama'ah—yaitu jalan para sahabat.

Sedangkan di wilayah Ma Wara'a al-Nahr, golongan
Ahlus Sunnah yang masyhur adalah Al-Maturidiyyah.
Mereka adalah para pengikut Abu Mansur Al-Maturidi,
murid dari Abu Nasr Al-Iyadhi, murid dari Abu Bakr Al-
Jurjani [Al-Juzajani], murid dari Abu Sulayman Al-
Jurjani [Al-Juzajani], murid dari Muhammad bin Al-
Hasan Al-Syaibani, yang merupakan dari murid-murid

Imam Abu Hanifah.
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Murid-Murid Imam Al-Maturidi
Di antara murid-murid Imam Al-Maturidi adalah:

Abu al-Qasim Ishaq bin Muhammad Al-Samarqandi (w.
340 H).

Imam Abu al-Laits Al-Bukhari.

Imam Abu Muhammad Abdul Karim bin Musa Al-
Bazdawi, yang merupakan kakek dari Muhammad bin
Muhammad bin Al-Husain bin Abdul Karim Al-Bazdawi
(penulis kitab Ushuluddin).

Tokoh-Tokoh Terkemuka Mazhab Maturidiyyah:

Al-Qadhi Abu al-Yusr Al-Bazdawi (412—478 H), penulis
kitab Ushuluddin.

Abu al-Mu'in An-Nasafi (w. 502 H), penulis kitab
Tabshirat al-Adillah.

Najmuddin Abu Hafsh Umar bin Muhammad (w. 537 H),
penulis kitab Aqga'id An-Nasafi, yang materinya disarikan

dari kitab Tabshirat al-Adillah.

Di antara mereka juga termasuk:
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Imam Ibnul Humam.
Al-Samarqandi, penulis kitab Al-Shaha'if.

Khidr Bek, penulis kitab Al-Nuniyyah yang masyhur—
sebuah kitab bait syair tempat ia merangkum poin-poin

penting dari kitab Syarh Al-Sa'd 'ala Al-Nasafiyyah.

Imam Nuruddin Al-Shabuni, penulis kitab Al-Kifayah fi
Al-Hidayah dan Al-Bidayah fi 'llm Al-Kalam, yang hidup

sezaman dengan Imam Al-Razi.

Al-'Allamah Al-Bayadhi, penulis kitab Isyarat Al-Maram

min 'Ibarat Al-Imam.

Perjuangan para pembela kebenaran (Ahlul Haq) terus
bersambung di berbagai belahan dunia, baik di Timur
maupun Barat, hingga hari ini. Di antara tokoh yang
memperkaya bidang ini dengan karya-karya mereka
adalah Syaikh Musthafa Sabri dan Imam Muhammad
Zahid Al-Kautsari. Keduanya memiliki pengaruh yang
sangat besar bagi para penggiat ilmu tauhid dan ilmu-ilmu
lainnya di zaman ini. Kita senantiasa mengambil berkah

dengan mengenang mereka dan memetik manfaat dari
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Murid-murid mereka kini tersebar di berbagai negeri;
mereka saling memberi dan mengambil manfaat,
mengamalkan ilmu, memikul tugas mulia ini di pundak

mereka, serta menjaganya dalam jiwa mereka.

Termasuk di antara mereka adalah Syaikh Muhammad
Bakhit Al-Muthi'i—terlepas dari beberapa pandangan
pribadinya yang khas (tafarrudat)—lalu Syaikh Yusuf Al-
Dajwi, serta banyak ulama lainnya yang hidup pada abad

Hijriah yang lalu hingga zaman yang kita jalani saat ini.
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Ketiga: Ringkasan Akidah Asy'ariyyah dan Maturidiyyah
(Ahlus Sunnah wal Jama'ah)

Poin-poin penting dalam akidah menurut Ahlus Sunnah

wal Jama'ah dapat diringkas sebagai berikut:

Tauhid dan Tanzih (Kesucian Allah): Mereka beriman
bahwa Allah Ta'ala adalah Esa, tidak ada tuhan selain-
Nya. Dia mahasuci dari sifat kejasmanian (jismiah) dan
kemiripan dengan makhluk (hawadits). Semua sifat
wujudiyah (sifat-sifat yang ada pada zat-Nya) adalah
gadim (terdahulu tanpa permulaan); Dia tidak disifati
dengan sifat wujudiyah yang baru (hadits).

Oleh karena itu, mereka melakukan takwil (interpretasi
metaforis yang sesuai kaidah) atau tafwidh (menyerahkan
hakikat maknanya kepada Allah) terhadap setiap dalil
(khabar) yang memberi kesan sebaliknya. Mereka tidak
menerapkan makna-makna tersebut sebagaimana yang
berlaku pada manusia, karena hal itu dapat
menjerumuskan pada perkara yang terlarang, yaitu tasybih

(penyerupaan) atau tamtsil (pemisalan).
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Seluruh sifat-Nya adalah kesempurnaan yang tidak
mengandung kekurangan sedikit pun dari segala sisi. Dia
tidak disifati dengan sifat-sifat baru yang bertempat pada
zat-Nya (qaimah bi dzatih) dan Dia tidak mendapatkan
tambahan kesempurnaan dari penciptaan makhluk-Nya.
Sifat-sifat-Nya setelah makhluk diciptakan adalah sama

seperti sebelum mereka ada.

Kalam, Ru'yah (Melihat Allah) dan Kekuasaan Mutlak:
Allah adalah Zat yang berbicara dengan Kalam Nafsi yang
gqadim (terdahulu tanpa permulaan) dan bukan hal yang
baru (hadits). Orang-orang beriman dari kalangan
makhluk-Nya akan melihat-Nya pada hari kiamat kelak,
tanpa terikat tempat (hayyiz), batasan (hadd), ataupun
arah (jihah) bagi zat-Nya—sebagaimana mereka
mengetahui dan meyakini bahwa Allah mahasuci dari hal-
hal tersebut. Allah Ta'ala juga disifati dengan kekuasaan
yang mutlak (qudrah mutlagah); Dia melakukan apa saja
yang Dia kehendaki, dan tidak bertindak karena hukum

kausalitas materi (‘illah) maupun hukum alam (thabi'ah).

Perbuatan Manusia (Af'alul Ibad) dan Kasb: Allah Ta'ala

adalah pencipta perbuatan para hamba dan yang
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mewujudkannya dari ketiadaan (‘adam) menjadi ada
(wujud). Sementara itu, para hamba adalah pihak yang
mengusahakannya (muktasibun); mereka tidak dipaksa
(majburin) atas perbuatan tersebut, melainkan memiliki
pilihan (mukhtarun) serta dibebani tanggung jawab syariat
(mukallafun) berdasarkan usaha yang melekat pada diri

mereka.
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Dan sesungguhnya alam semesta ini adalah baru (hadits),
karena ia merupakan ciptaan Allah Ta'ala yang diciptakan
dengan kehendak (iradah) dan pilihan-Nya. Serta
sesungguhnya Allah Ta'ala memilih untuk menurunkan
risalah-risalah-Nya kepada umat manusia, dan hal tersebut

bukanlah sebuah kewajiban bagi-Nya.

Dan sesungguhnya para nabi—Semoga shalawat dan
salam tercurah kepada mereka—adalah orang-orang yang
jujur, tidak berdusta atas nama Allah Ta'ala serta diperkuat

dengan mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kejujuran
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mereka dalam apa saja yang mereka sampaikan dari Allah
Ta'ala. Mereka juga orang-orang yang amanah
(terpercaya) dalam menjaga syariat, tidak mengkhianati

Allah Ta'ala, baik dalam ucapan maupun perbuatan.

Dan sesungguhnya Allah Ta'ala memberi pahala dan
menyiksa dengan kehendak-Nya, hal itu bukanlah
kewajiban bagi-Nya. Bahkan, segala perbuatan Allah
Ta'ala adalah dengan kehendak dan pilihan-Nya; tidak ada
satu pun dari perbuatan tersebut yang wajib atas-Nya,

Mahasuci Keagungan-Nya.

Dan sesungguhnya Hari Akhir itu adalah nyata, begitu
pula hari kebangkitan dan semua hal yang dikabarkan oleh
Nabi yang jujur lagi dibenarkan (Al-shadiqul mashduq)
adalah benar. Sesungguhnya seluruh umat manusia
setelah munculnya kerasulan Nabi Muhammad dibebani
tanggung jawab syariat (mukallaf) untuk mengikuti
syariatnya dan ini merupakan bagian dari kesempurnaan
keberadaan beliau sebagai penutup para nabi (Khatamun

nubuwwah).
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Dan sesungguhnya hukum asal dalam menyikapi kondisi
Hari Kiamat adalah membenarkannya sesuai dengan
makna dzahir (tekstual) dari apa yang dikabarkan oleh
Nabi, selama tidak ada alasan yang mengharuskan untuk

mentakwilnya (mengalihkan maknanya).

Ahlus Sunnah tidak mengafirkan seorang pun dari ahli
kiblat (sesama muslim) karena suatu dosa dan mereka
tidak mengeluarkan seorang pun dari keimanan kecuali
jika orang tersebut membatalkan perkara yang
memasukkannya ke dalam keimanan. Di antara perkataan
terakhir yang diriwayatkan dari Al-Asy'ari adalah:
"Persaksikanlah atas diriku bahwa aku tidak mengafirkan

seorang pun dari ahli kiblat."
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Metode Mereka dalam Bidang Akidah

Sumber-sumber pengetahuan bagi manusia adalah indra,

berita yang benar (khabar shadiq) atau akal yang sehat.

Akidah dapat diidentifikasi dalilnya melalui akal atau dalil
naqli (teks Al-Qur'an dan Hadits). Pokok-pokok akidah—
yang menjadi dasar pembuktian mukjizat, seperti
menetapkan keberadaan Allah Ta'ala—tidak dapat
dijadikan  dalil untuk membantah orang yang
mengingkarinya kecuali dengan menggunakan akal.
Setelah itu, barulah dalil-dalil naqli dihadirkan untuk
membuktikan kebenaran apa yang telah dicapai oleh akal
tersebut. Adapun selain perkara pokok itu, tentu boleh saja

bersandar pada dalil naqli.

Secara mutlak, tidak ada pertentangan antara akal dan naql
yang bersifat pasti (qath'). Jika terjadi pertentangan antara
dalil yang dzahir dan dalil yang pasti (qath'i), maka yang

menjadi acuan secara mutlak adalah dalil yang pasti
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(qath'l). Sementara itu, dalil yang bersifat dugaan (dzahir

mazhnun) akan ditakwil jika memungkinkan.

Mereka tidak mendahulukan akal di atas naql, karena
pemahaman seperti itu sama saja dengan membatalkan
naql (agama) dan mereka menganggap hal tersebut
mustahil. Mendahulukan salah satu baru bisa terjadi jika
ada pertentangan, padahal aslinya tidak ada pertentangan.
Oleh karena itu, tidak ada penguatan salah satunya (tarjih)

kecuali jika dalil tersebut bersifat dugaan (dzhanni).

Madzhab Asy'ariyah tidak menetapkan suatu hukum
syariat kecuali berdasarkan dalil naqli, karena tidak ada

pembuat hukum selain Allah Ta'ala.

Prinsip ini merupakan salah satu landasan utama yang
membedakan madzhab Asy'ariyah, di mana mereka
membangun pemikiran, merincikan cabang-cabang
hukum dan membelanya tanpa mengkhususkan atau

mengecualikan sesuatu pun.

Berdasarkan halini, mereka berpendapat bahwa seseorang
tidak dibebani kewajiban hukum (taklif syar'i) yang

berkonsekuensi pada hukuman kecuali jika syariat telah
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sampai kepadanya secara benar, hujjah telah tegak atasnya
dan ia memiliki kemampuan untuk menalar serta

merenungkannya.
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Adapun kelompok Maturidiyah termasuk dari golongan
Ahlus Sunnah, sekalipun mereka berpendapat bahwa
penentu hukum (al-Hakim) hanyalah Allah Ta'ala, mereka
tetap menyatakan bahwa sebagian hukum Allah Ta'ala
dapat diketahui melalui akal. Hal ini dimungkinkan
melalui dalil-dalil nyata yang telah Allah Ta'ala tetapkan
atas hukum-hukum-Nya, sekalipun Dia tidak mengutus
para Nabi dan Rasul ‘Alaihimus shalatu was salam. Di
antara  hukum-hukum tersebut ialah  kewajiban
mengetahui keberadaan Allah Ta'ala serta mengetahui

sebagian sifat-sifat-Nya.

Kedua kelompok (Asy'ariyah dan Maturidiyah) telah
sepakat bahwa pengetahuan dapat diperoleh melalui akal
maupun wahyu (al-naql). Adapun mengenai hukum (al-
ahkam), maka ia tidak ditetapkan kecuali melalui wahyu,
meskipun  akal  terkadang dapat  menyingkap
(menemukan) sebagian dari hukum tersebut tanpa
bertindak sebagai pembuat hukumnya, sebagaimana yang

menjadi pandangan kalangan Maturidiyah.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui adanya sebuah

dasar yang kokoh di antara prinsip-prinsip Ahlus Sunnah,
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yaitu bahwa Allah Ta'ala memberikan kemampuan kepada
manusia untuk berdalil menggunakan akal terhadap
sebagian prinsip akidah, seperti keberadaan-Nya Ta'ala,
sebagian sifat Keagungan-Nya, sebagian hal yang wajib
bagi para Nabi Alaihimus shalatu was salam, serta
sebagian hukum syariat lainnya. Oleh karena itu,
anggapan yang tersebar di zaman kontemporer saat ini
yang menyatakan bahwa akal sama sekali tidak memiliki
kaitan dengan agama dalam hal pembentukan fondasi
pengetahuan (at-ta'sis al-ma'rifi) adalah anggapan yang
batil (salah) menurut Ahlus Sunnah. Banyak kaum
modernis (sekularis) mengklaim bahwa agama tidak
dibangun di atas akal, bahkan mereka menuduh bahwa
agama bertentangan dengan akal. Mereka menggunakan
klaim-klaim ini sebagai sarana untuk menggoyahkan

pilar-pilar akidah di dalam jiwa manusia.

Mengenai kewajiban mencari tahu (ijabul ma'rifah) yang
dibebankan oleh Ahlus Sunnah kepada para mukalaf, hal
ini bukanlah untuk melemahkan atau menyulitkan mereka
sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang yang

berpikiran sempit. Sebaliknya, hal itu merupakan
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dorongan bagi manusia untuk meningkatkan standar ilmu
dan literasi (budaya ilmiah) mereka, serta karena hal ini
merupakan faktor terpenting untuk menjaga agama di
dalam jiwa mereka. Oleh karena itu, termasuk kewajiban
yang paling utama bagi pengikut kebenaran (ahlul haq)
adalah mengedukasi masyarakat serta menjelaskan
tentang agama beserta dasar-dasar ilmu dan pengetahuan

kepada mereka.
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Dasar Pembagian Ahlussunnah Menjadi Tiga Kelompok.

Sebagian ulama membagi Ahlussunnah wal Jama'ah—

dari segi akidah—menjadi tiga kelompok:
Kelompok Pertama: Ahlul Hadits

Kelompok Kedua: Ahlun Nazhar al-Aqli (Pengikut

Penalaran Logis/Rasional)

Kelompok Ketiga: Ahlul Wijdan wal Kasyf wat
Tashawwuf (Pengikut Rasa, Kasyf/Intuisi Spiritual, dan

Tasawuf)

Di antara ulama yang mengadopsi pembagian ini adalah

Imam Al-Biki, penulis kitab Tahrir al-Mathalib lima

TERJEMAH TA'RIF ‘AMM




LBM MWE Nu KERTEK

Tadlammanat-hu 'Agidah Ibn al-Hajib. Langkah beliau
ini kemudian diitkuti oleh Imam Al-Zabaidi dalam
kitabnya, Ithaf as-Sadah al-Muttaqin bi Syarh Thya' 'Ulum

al-Din, serta ulama-ulama lainnya.

Perlu dipahami bahwa dasar pembagian Ahlussunnah
menjadi tiga kelompok ini sebenarnya merujuk pada
metode (manhaj) yang mereka gunakan dalam
menetapkan dan menjelaskan akidah—baik untuk

masyarakat luas maupun untuk diri mereka sendiri.

Ada kelompok yang lebih dominan menggunakan dalil
teks (hadits/naql).

Ada yang lebih dominan menggunakan logika (‘aql).

Ada pula yang lebih dominan menggunakan intuisi

spiritual (kasyf).

Pembagian ini bukan didasarkan pada sumber
pengambilan akidah itu sendiri. Sebab, jika bicara soal
sumber pengambilan akidah, ketiganya bersekutu dan
sepakat pada landasan yang sama, yaitu Al-Naql (teks

wahyu) dan syariat.
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Hal ini berarti bahwa seluruh kelompok Ahlussunnah
sama-sama mengambil landasan dari Al-Qur'an, Al-
Sunnah dan akal sehat. Namun, terdapat perbedaan fokus

dalam penerapannya:

Ahlul Hadits Sebagian ulama menitikberatkan penguatan
akidah di dalam jiwa manusia pada teks-teks syariat dari
Al-Qur'an dan Al-Sunnah. Contohnya adalah Imam Al-
Baihaqi dan ulama lainnya. Mereka tidak mengabaikan
akal maupun penalaran logis, tetapi sandaran utama
mereka lebih banyak bertumpu pada teks riwayat (al-
manqul). Kelompok inilah yang disebut Ahlul Hadits.

Ahlun Nazhar (Ahli Kalam) Sebagian ulama Ahlussunnah
lainnya lebih berfokus pada dalil-dalil rasional dan bukti-
bukti logis, seperti Imam Al-Razi, Al-Ghazali, Al-
Taftazani, dan ulama lainnya. Mereka tidak bisa dikatakan
mengabaikan Al-Qur'an dan Al-Sunnah, tidak pula
meremehkannya. Akan tetapi, mereka mengarahkan
perhatian mereka untuk mematangkan dalil-dalil logika.
Kelompok ini menyempurnakan apa yang telah dimulai

oleh kelompok pertama, dan mereka disebut sebagai Ahlul
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Kalam wan Nazhar (Ahli Teologi Dialektika dan

Penalaran).
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Dan sekelompok dari kalangan Ahlussunnah lebih
berfokus pada interaksi (muamalah) dengan Sang
Pencipta dan sesama makhluk. Meskipun dalam hal
akidah mereka merujuk dan membangun pemikirannya di

atas manhaj ahli hadits dan ahli nalar (nadzar), mereka
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memiliki keistimewaan dalam menjelaskan dampak
akidah keagamaan terhadap jiwa manusia. Mereka
berusaha mengungkapkan apa yang mereka rasakan di
dalam hati melalui lisan, serta mendidik makhluk dalam
berperilaku (suluk) demi meningkatkan derajat dan
tingkatan spiritual tersebut. Di antara mereka adalah Abu
al-Qasim al-Junaid, al-Harits al-Muhasibi dan yang
lainnya. Mereka berusaha membimbing manusia ke arah
metode praktis (amaliyah) yang membantu mengukuhkan
akidah yang telah diambil melalui metode-metode
sebelumnya. Mereka ini disebut sebagai kaum Sufi atau
Ahlul Dzauq (orang-orang yang mengedepankan rasa

spiritual).

Kesimpulannya, seluruh kelompok ini memiliki akidah
yang sama, namun jalan (masalik) mereka dalam

menetapkan dan menjelaskan akidah tersebut bervariasi.

Perlu dicatat bahwa setiap kelompok ini tidak
mengingkari landasan kelompok lainnya. Akan tetapi,
masing-masing kelompok memiliki keistimewaan karena
lebih menyandarkan diri pada jenis dalil tertentu. Jadi,

keragaman ini mengikuti perbedaan metode pengambilan
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dalil (istidlal) dan cara penetapannya, bukan karena

perbedaan objek yang didalilkan (inti keyakinannya).

Sebab, akidah mereka semua adalah satu. Tidak boleh
seorang ahli hadits meyakini sesuatu yang menyelisihi
keyakinan ahli kalam, dan tidak boleh pula seorang sufi
menyelisihi ahli kalam, baik secara lahir maupun batin.
Bahkan, mereka semua berada di atas agama yang sama,
akidah yang sama dan menyatu bagaikan dalam satu hati

manusia.

Adapun perbedaan metode mereka disebabkan oleh
perbedaan tabiat manusia. Di antara manusia ada yang
tabiatnya cenderung pada dzauq (rasa spiritual), ada yang
cenderung pada nadzar (nalar/logika) dan ada pula yang
cenderung pada teks murni (naql). Masing-masing dari
mereka terpuji dan tidak tercela, serta tidak boleh ada

penentangan terhadap salah satu dari mereka.

Dan tidak samar lagi bahwa sebagian orang yang
menisbatkan diri pada Islam—serta mengaku pengikut
ahli hadits dan salaf—pada sebagian masa lampau dan

masa kita sekarang ini, telah menyimpang dari jalan yang
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benar. Sebagaimana banyak pula orang yang tidak
menisbatkan diri kepada mereka juga ikut menyimpang.
Mereka cenderung pada paham tajsim (menjasmanikan

Allah) dan bid’ah-bid’ah lainnya.

Tidak diragukan lagi bahwa sebagian orang yang
menisbatkan diri pada Islam serta mengaku pengikut ahli
nalar dan kalam, ada yang mengadopsi sebagian kesesatan
para filosof dan yang lainnya. Begitu pula orang yang
menisbatkan diri pada tasawuf, ada yang mengadopsi
sebagian kesesatan kaum Kebatinan (Batiniah). Namun,
bagi orang-orang yang objektif (ahlul inshaf), keberadaan
orang-orang yang menyimpang ini tidak serta-merta
melahirkan konsekuensi celaan terhadap fondasi metode

(ashluth tharigah) itu sendiri.

Hal ini menuntut orang-orang yang berakal untuk
mengevaluasi, meninjau kembali, dan melakukan
perbaikan (ishlah) setiap kali mereka melihat adanya

penyimpangan atau bidah.
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Perbedaan Antara Al-Maturidiyyah dan Al-Asy'ariyyah

Banyak ulama telah menulis tentang perbedaan antara
kelompok Maturidiyyah dan Asy'ariyyah. Kesimpulan
pembahasan mengenai hal tersebut di sini adalah bahwa
perbedaan di antara keduanya adakalanya bersifat
maknawi  (substansial) atau lafzhi (redaksional).
Perbedaan maknawi pun adakalanya bersifat ashli

(pokok/fundamental) atau far'i (cabang).

Secara umum, perbedaan di antara keduanya terjadi pada

dua ranah:

Perbedaan Maknawi yang Bersifat Cabang (Far'i):
Misalnya dalam masalah kewajiban  beriman
berdasarkan  akal-——di mana akal berfungsi
mengungkap hukum Allah Ta'ala—kemudian masalah
Al-Takwin (sifat penciptaan), serta masalah hakikat
iman.

Perbedaan  Lafzhi  (Redaksional) dan  yang
Mendekatinya: Misalnya dalam masalah al-sa'id (orang
yang beruntung/ahli surga) dan al-syaqi (orang yang

celaka/ahli  neraka), serta  masalah istitsna
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(mengucapkan "insya Allah") dalam keimanan.
Perbedaan-perbedaan ini tidak membawa dampak
besar (dalam akidah), dan terkadang sebagian ulama
Asy'ariyyah memilih pendapat Maturidiyyah, begitu
pula sebaliknya.
Alhamdullilah, tidak ada perselisihan di antara mereka
dalam hal maknawi yang bersifat pokok (ashli). Al-Kastali
(hal. 17) rahimahullah mengatakan: "Para peneliti (ulama
muhaqqiq) dari kedua belah pihak tidak ada yang saling
menuduh pihak lain telah melakukan bid'ah maupun

kesesatan."
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Keempat: Peran Ahlussunnah dan Luasnya Cakupan Ilmu

Mereka

Pengetahuan Ahlussunnah mencakup segala lini ilmu,
baik ilmu pokok (ushul), ilmu cabang (furu'), maupun
ilmu alat (instrumen). Ruang yang ada saat ini tidak cukup
untuk menyebutkan seluruh keutamaan dan kontribusi
mereka dalam semua disiplin ilmu tersebut. Namun,
maksud utamanya adalah untuk menjelaskan bahwa
mereka tidak membatasi diri pada satu bidang keahlian
saja dengan mengabaikan yang lain, atau fokus pada satu
ilmu lalu meninggalkan ilmu lainnya. Hal ini karena
mereka menyadari bahwa ilmu-ilmu tersebut saling
menopang, saling menyelaraskan, saling menguatkan, dan

sebagian merupakan cabang dari sebagian yang lain.

Secara garis besar, inti dari pengetahuan pokok (ushul)

mereka dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Ilmu Tauhid (Ilmu Ushuluddin / Pokok-Pokok Agama)
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Inilah ilmu yang bertanggung jawab untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan paling mendasar yang dihadapi
oleh umat manusia. Ilmu ini memperkuat jawaban-
jawabannya dengan dalil rasional (aqli) maupun dalil
tekstual (naqli) yang memadai, yang mampu

menumbuhkan ketenteraman dalam hati yang bersih.

Ilmu ini pula yang menjadi sarana untuk menjawab
bagaimana agama ditanamkan dalam hati para hamba,
sekaligus menyanggah syubhat yang baru muncul maupun
yang lama. Selain itu, ilmu ini berfungsi menyeleksi dan
mengkritisi pemikiran berbagai sekte dan agama pada
segala hal yang berkaitan dengan agama, baik secara

langsung maupun tidak langsung.

Oleh karena itu, kajian mereka telah mencakup sebagian
besar pengetahuan manusia, mulai dari ilmu alam (fisika),
matematika, filsafat, perbandingan agama, hingga ilmu-
ilmu transkrip (manqul) dan rasional (ma'qul). Ilmu ini
merupakan ilmu yang paling penting secara mutlak. Dari
sini semua ilmu lain memperoleh prinsip dasar, diperkuat
kaidah-kaidahnya, dan disandarkan hasil-hasilnya. Di

dalamnya terdapat penjelasan mengenai awal penciptaan
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(al-mabda") dan tempat kembali (al-ma'ad). Maka, ia
adalah ilmu yang mengabdi pada hakikat kemanusiaan
melalui pengenalan terhadap Penciptanya dan keyakinan
akan kesempurnaan-Nya; tiada hukum (hakiki) melainkan
milik Allah, dari-Nya segala sesuatu bermula dan kepada-

Nya pula segalanya akan kembali.
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2. Ilmu Fikih, Syariat, dan Hukum
Ilmu dan pengetahuan ini didasarkan pada penelitian

terhadap hukum-hukum perbuatan manusia, baik yang
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bersifat praktis maupun ilmiah. Setelah adanya landasan
pengetahuan bagi keyakinan mereka dalam ilmu kalam—
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya—maka
mutlak diperlukan pengetahuan tentang hukum
syariatnya. Melalui ilmu ini, akhlak yang mulia akan
dikukuhkan, jiwa-jiwa yang luhur akan merasa tenteram
dan keadilan akan tegak di antara umat manusia. Allah
Ta'ala tidak menurunkan agama ini melainkan demi
kemaslahatan makhluk-Nya. Allah Ta'ala sama sekali
tidak mengambil keuntungan sedikit pun darinya dan
kekuasaan-Nya tidak akan bertambah kuat oleh apa pun
yang dilakukan manusia, baik mereka semua kafir

maupun beriman.

Fikih bertugas membahas hukum-hukum yang berkaitan
dengan anggota badan, baik yang lahir maupun yang
batin. Oleh karena itu, fikih merupakan pemahaman

tentang tata cara amalan lahiriah dan batiniah.
Mazhab-Mazhab Fikih Besar

Fikih memiliki silsilah yang berujung pada Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa sallam. Para ulama Ahlus Sunnah
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mengambil ushul (dasar-dasar) ilmu ini secara turun-
temurun dari generasi-generasi besar para tabi'in. Para
tabi'in mengambilnya dari para sahabat dan para sahabat
menimba ilmu dari guru paling agung, yaitu Rasulullah

Shallallahu 'alaihi wa sallam.

Mazhab Islam terpenting yang diakui adalah Mazhab
Empat yaitu: Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali.
Mazhab-mazhab ini masih tersebar luas di negeri-negeri
Islam hingga hari ini dan didirikan oleh empat ulama

fikih terkemuka:

Imam Pertama: Al-Nu'man bin Tsabit bin Zuthi (Imam

Abu Hanifah)

Lahir pada tahun 80 H dan wafat pada tahun 150 H. Abu
Hanifah meriwayatkan hadits dari Atha bin Abi Rabah,
Nafi' mantan budak Ibnu Umar, Qatadah dan Hammad
bin Abi Sulaiman yang ia dampingi selama 18 tahun.
Dari Hammad-lah ia mengambil ilmu fikih, yang
sanadnya bersambung dari Ibrahim Al-Nakha'i, dari
Algamah Al-Nakha'i dan Al-Aswad bin Yazid, dari Ibnu
Mas'ud.
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Di antara ulama yang menimba ilmu dari Abu Hanifah
adalah Abu Yusuf Al-Qadhi, Muhammad bin Al-Hasan
Al-Syaibani dan Al-Hasan bin Ziyad, serta selain
mereka. Adapun yang meriwayatkan hadits darinya
antara lain Waki' bin Al-Jarrah, Ibnu Al-Mubarak, dan

lain-lain.
Imam Kedua: Malik bin Anas bin Abi Amir Al-Asbahi

Lahir pada tahun 93 H dan wafat pada tahun 179 H.
Beliau mengambil ilmu dari Nafi' mantan budak Ibnu
Umar dan Ibnu Syihab Az-Zuhri. Guru fikihnya adalah
Rabi'ah bin Abi Abdurrahman yang dikenal dengan
julukan Rabi'ah Ar-Ra'yi.

Ulama yang meriwayatkan hadits darinya antara lain
Ibnu Syihab Az-Zuhri, Rabi'ah Ar-Ra'yi (ahli fikih
penduduk Madinah), Sufyan Al-Tsauri, Al-Laits bin
Sa'ad, Al-Auza'i dan Sufyan bin Uyainah. Di antara yang
meriwayatkan darinya pula adalah muridnya sendiri,
yaitu Imam Al-Syafii, Ibnu Al-Mubarak, serta
Muhammad bin Al-Hasan Asy-Syaibani (murid dari Abu
Hanifah).
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Imam Ketiga: Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad
bin Idris al-Syafi'i al-Muthalibi.

Beliau lahir di Gaza pada tahun 150 H dan wafat di
Mesir pada tahun 204 H. Setelah menghafal Al-Qur'an,
beliau pergi ke pedalaman (badui) untuk tinggal bersama
suku Hudzail yang terkenal dengan kefasihan bahasanya,
lalu menghafal syair-syair mereka. Setelah itu, beliau
berguru kepada Muslim bin Khalid az-Zanji, mufti
Makkah dan mendalami ilmu fikih kepadanya hingga
beliau diizinkan untuk memberikan fatwa saat masih

berusia lima belas tahun.

Kemudian, beliau melakukan perjalanan menemui Imam
Malik, berguru kepadanya dan mempelajari kitab al-
Muwattha’. Beliau juga melakukan rihlah ke Irak dan
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bertemu dengan Muhammad bin Hasan asy-Syaibani,
murid dari Abu Hanifah serta mempelajari kitab-kitab
para ahli fikih Irak. Setelah itu, beliau kembali ke
Makkah untuk menimba ilmu dari para ulamanya, lalu
kembali lagi ke Irak pada tahun 195 H. Di sana, beliau
menyusun kitab lamanya (qaul gadim) yang bernama al-
Hujjah. Kitab ini diriwayatkan darinya oleh empat orang
murid utamanya di Irak, yaitu Ahmad bin Hanbal, Abu
Tsaur, al-Za'farani, dan al-Karabisi, di mana al-Za'farani
adalah murid yang paling menguasai riwayat tersebut.

Beliau menetap di Irak selama dua tahun.

Setelah itu, beliau pindah ke Mesir dan muncullah qaul
jadid yang dihimpun dalam kitab al-Umm. Penyebab
utama perubahan mazhabnya adalah adat kebiasaan dan
kondisi masyarakat yang beliau lihat di Mesir berbeda
dengan apa yang beliau saksikan di Irak dan Hijaz,
sehingga arah ijtihad beliau berubah dalam beberapa

permasalahan fikih.

Di antara murid beliau yang paling terkenal adalah:
Ismail bin Yahya al-Muzani (Abu Ibrahim) dan al-
Buwaiti (yaitu Abu Ya'qub Yusuf bin Yahya) yang
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menggantikan Imam as-Syafi'i dalam memimpin
halagahnya serta menyebarkan mazhabnya; ia juga

menimba ilmu dari Abdullah bin Wahb.

Imam Keempat: Ahmad bin Hanbal al-Syaibani, Abu
Abdillah.

Beliau lahir di Baghdad pada tahun 164 H dan wafat di
Baghdad pada tahun 204 H*. Beliau melakukan banyak
perjalanan untuk menuntut ilmu. Beliau menimba ilmu
dari Ibrahim bin Sa'ad dan Sufyan bin Uyainah, serta
mendalami fikih kepada Imam a-Syafi'i saat beliau
datang ke Bagdad. Imam ahmad menonjol dalam ilmu
hadits dan kekuatan hafalan; kitab Musnad-nya memuat
lebih dari empat puluh ribu hadis. Beliau sangat
bersandar pada riwayat teks dan merasa keberatan
(sangat berhati-hati) jika fatwanya melampaui teks-teks
syariat atau apa yang diriwayatkan dari para sahabat dan
jarang sekali engkau melihat beliau beralih menggunakan

analogi (qiyas).

Keempat imam inilah para pemilik madzhab yang diakui

(mu'tabar) di seluruh dunia Islam. Pendapat-pendapat
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mereka diikuti tanpa ada keberatan maupun keraguan.
Sementara ulama di luar mereka, pendapatnya harus
ditinjau kembali dan dinilai oleh para ahli yang
berkompeten (ahlul i'tibar) dan ahli ijtihad, serta disunting

ulang sebelum diterima dan diamalkan.

*Catatan Redaksi: Terdapat kekeliruan ketik pada teks
asli bahasa Arab mengenai tahun wafat Imam Ahmad bin
Hanbal (tertulis 204 H, yang sama dengan tahun wafat
Imam al-Syafi'i). Dalam sejarah yang shahih, Imam
Ahmad bin Hanbal wafat pada tahun 241 H.
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3. Perilaku (Suluk) dan Tashawuf

Pada hakikatnya, ilmu tashawuf adalah pengamalan dari
ilmu-ilmu sebelumnya (akidah dan fikih) yang menjadi
fondasi hukum dan pengatur kaidah-kaidahnya. Melalui
suluk (jalan spiritual) ini, akan tersingkap buah dari
keimanan bagi manusia, baik secara ilmu maupun amal.
Buah keimanan ini merupakan kondisi spiritual (ahwal)
yang oleh kaum shufi disebut sebagai makrifat atau ilmu

pengetahuan.

Kaum shufi yang berkomitmen pada mazhab Ahlul Haq
tidak berbeda dari kalangan Ahli Sunah lainnya dalam hal
akidah maupun fikih khusus. Sebaliknya, mereka
menonjol dalam hal amal, keikhlasan kepada Allah Ta'ala,
serta ketulusan batin dan lahir mereka kepada-Nya Jalla
Sya'nuhu. Hal ini dicapai setelah mereka memantapkan

makrifatterdahulu yang wajib mereka miliki.

Oleh karena itu, tashawuf yang diakui tidak akan terwujud
secara nyata kecuali setelah memantapkan ilmu-ilmu
sebelumnya serta tunduk kepadanya secara lahir dan batin.
Di kalangan shufi Ahli Sunah, tidak ada istilah akidah

lahir dan akidah batin; apa yang tampak di luar sama
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persis dengan apa yang ada di dalam batin. Kesempurnaan
mereka terletak pada amal serta aktualisasi diri secara

spiritual dan keilmuan.

Di antara tokoh shufi terbesar yang kepemimpinannya
telah disepakati adalah Imam Al-Junaid, serta para tokoh
yang disebutkan dalam kitab Al-Risalah Al-Qusyairiyyah.
Kitab ini sangat layak untuk dijadikan pedoman bagi
kaum shufi di setiap zaman, terlebih setelah Syaikhul
Islam Zakaria (Al-Anshari) mensyarah kitab tersebut,
mengarahkan perkataan kaum sufi yang dinukil di
dalamnya, menetapkannya agar selaras dengan mazhab

Ahlul Haq.
Kesimpulan yang Diperoleh:

Ilmu Tauhid membahas tentang landasan/sebab
dilakukannya amal, yang didasarkan pada pembuktian
keberadaan Allah Ta'ala, pengutusan para rasul,
pembuktian kenabian, serta kebenaran risalah penutup

(Islam).
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[lmu Fikih membahas tentang tata cara pengamalan yang
bersifat partikular (juz'iyyah) berdasarkan fondasi-fondasi
akidah yang bersifat universal (kulliyyah) tersebut.

Tashawuf dan Suluk bertujuan untuk mencapai tujuan
akhir dari diturunkannya agama, baik di dunia maupun di
akhirat. Hal ini dilakukan dengan membentuk manusia
menjadi ahli amal, sehingga ia layak menerima limpahan
karunia (fuyudhat) dan pertolongan (madad) dari Allah
Ta'ala. Dengan demikian, hakikat dan derajatnya akan
semakin meningkat, serta terbebas dari kekeruhan hawa
nafsu yang dapat menjerumuskannya ke tempat yang

paling rendah, baik di dunia maupun di akhirat.
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Kelima: Kiprah Ahlus Sunnah dalam Sejarah Islam

Ahlus Sunnah telah menjalankan peran yang sangat agung
dalam sejarah umat Islam, baik dalam ranah ilmu maupun

amal. Berbagai disiplin ilmu yang paling penting,
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sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, merupakan
produk dari pemikiran mereka. Selain itu, dinasti
terpenting yang menjaga keutuhan serta pengaruh Islam
adalah dinasti-dinasti mereka. Kejayaan umat Islam tidak
pernah runtuh, kecuali pada masa-masa ketika panji-panji

mereka melemah.

Apa yang dilakukan oleh para sahabat dan tabiin dalam
menaklukkan berbagai wilayah—serta dinasti yang
melanjutkan estafet mereka seperti Daulah Umawi di
Timur dan Barat, Abbasiyah lalu dinasti-dinasti
pengikutnya seperti Seljuk, Ayyubiyah, Mamluk dan
Utsmaniyah; begitu pula dinasti yang berdiri di wilayah
Maghrib  (Afrika Utara dan sekitarnya) seperti
kekhalifahan Bani Umayyah di Andalusia, Dinasti
Murabitun dan Dinasti Muwahhidun di negeri Maghrib,
hingga penguasa di India dan negeri Transoxiana (Ma
Wara'an Nahar)—semua pemerintahan ini adalah mereka
yang gigih melawan musuh-musuh agama dan berdiri
teguh menghadapi musuh-musuh umat Islam, mulai dari
bangsa Tatar, Mongol, Tentara Salib, hingga bangsa
Franka dalam berbagai bentuk dan coraknya. Mereka juga
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membendung kelompok-kelompok sesat agar tidak
melakukan perusakan di negeri-negeri muslim, seperti
perlawanan mereka terhadap Dinasti Fatimiyah,
Qaramitah, dan kelompok lainnya yang muncul di Timur
maupun Barat. Kita dapat menegaskan bahwa seluruh
dinasti ini berjalan di atas manhaj Ahlus Sunnah wal

Jamaah.

Mayoritas gerakan pembebasan dari kolonialisme Barat
serta gerakan-gerakan jihad dalam melawan penjajahan

didasari oleh akidah sunni.

Namun, kondisi zaman telah berbalik dan berubah.
Kekuatan Ahlus Sunnah pada masa kita sekarang ini telah
melemah secara signifikan, hingga kelompok-kelompok
yang menyimpang justru menjadi yang lebih menonjol
saat ini. Panji Ahlus Sunnah meredup akibat
persekongkolan negara-negara (musuh) terhadap mereka,
situasi yang kian mendesak, serta pekatnya kegelapan
yang mengepung mereka. Pembahasan mengenai

persoalan ini tentu membutuhkan ruang khusus tersendiri.
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Selain itu, Ahlus Sunnah juga konsisten menyanggah para
penentang agama, baik dari kalangan pemeluk agama lain,
para  filosof, kelompok-kelompok Islam yang
menyimpang, hingga mereka yang menisbatkan diri
kepada Islam seperti kaum Batiniyyah dan ateis. Upaya
dan perjuangan mereka ini bukanlah hal yang tersembunyi

bagi siapapun.
Keenam: Apa yang Menanti Mereka di Era Ini

Siapapun yang menelaah sejarah Ahlus Sunnah pasti
mengetahui dengan sangat jelas besarnya kewajiban yang
menanti mereka di zaman sekarang. Kami meyakini
bahwa umat Islam tidak akan pernah bangkit kembali
kecuali setelah kembalinya ilmu-ilmu dan pengetahuan
Ahlus Sunnah, serta tersebarnya ilmu tersebut di tengah
umat manusia. Sebab, ilmu-ilmu itulah yang menjamin
representasi Islam secara benar, dan yang paling layak
untuk membela Islam dengan pembelaan yang sebenar-

benarnya.

Kami tidak berniat mengurangi hak seorang muslim pun,

tidak pula mengingkari perjuangan siapapun. Pada
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akhirnya, setiap orang berbuat sesuai dengan apa yang
mereka yakini sebagai kebenaran bagi mereka. Namun,
telah tertanam ilmu yang penuh keyakinan di dalam jiwa
kami, bahwa kebangkitan umat Islam tidak akan terwujud
kecuali dengan kembalinya khazanah pengetahuan Ahlus
Sunnah wal Jamaah, serta pengokohan kaidah-kaidah

mereka dalam kajian-kajian ilmiah.
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Golongan yang Menyelisihi Ahlussunnah wal Jamaah di

Zaman Ini;

Pertama: Kaum Ateis dari Kalangan Sekuler dan
Modernis. Yaitu mereka yang mencela dasar agama-
agama, membatalkan kewajiban syariat, mencela
kenabian Nabi Sallallahu ‘'alaihi wasallam, serta
menafikan manfaat agama di zaman ini. Mereka
mengklaim bahwa umat manusia kedudukannya telah
meningkat setelah melewati fase sejarah tertentu,
sehingga tidak lagi membutuhkan penuntun yang
membimbing mereka. Menurut pandangan mereka,
kebutuhan akan "Tuhan yang disangkakan" itu telah sirna.
Sebagian dari mereka ada yang terang-terangan
mengingkari Tuhan, sebagian memberikan isyarat (secara

tersirat) dan sebagian lagi berkata dengan lantang: "Kita
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sama sekali tidak butuh membahas masalah ini. Siapa
yang mau, silakan beriman, dan siapa yang mau, silakan
kafir." Ini adalah kalimat kebenaran yang digunakan untuk

tujuan kebatilan.

Kedua: Agama-Agama yang Telah Mengalami Perubahan
(Distorsi) yang Menyelisihi Islam

Seperti Nasrani (Kristen) dan Yahudi, serta agama-agama
thabi'i (buatan manusia) lainnya yang diada-adakan demi

maksud dan tujuan tertentu yang telah diketahui.

Keempat: Golongan yang Menyelisihi Ahlussunnah dari
Sekte-Sekte Islam Lainnya

Baik sekte yang memiliki akar kuat dalam Islam seperti
kaum Mujassimah (antropomorfis) serta cabang madzhab
ini seperti Karramiyah di masa lampau dan Taimiyah
(pengikut Ibnu Taimiyah) di masa modern, serta kaum
muslimin yang menisbatkan diri atau terpengaruh oleh
mereka. Begitu pula dengan sekte-sekte lain yang tidak
ada habisnya mencela ilmu-ilmu Ahlussunnah, seperti
kaum Syiah yang selalu mengintai Ahlussunnah wal

Jamaah dengan segala bentuk pengintaian (mencari-cari
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kesalahan). Serta sekte-sekte Islam lainnya yang kadar
permusuhannya terhadap Ahlussunnah bervariasi, baik
yang ditunjukkan secara terang-terangan maupun

disembunyikan.

Kelima: Orang-Orang Bodoh dari Kalangan Awam dan
Rakyat Jelata

Yaitu mereka yang mudah terpengaruh oleh setiap
provokator yang berteriak, serta condong kepada setiap

pihak yang menyesatkan dan bersuara lantang.

Metode Interaksi Ahlussunnah dengan Golongan-

Golongan Tersebut

Tidak diragukan lagi bahwa metode interaksi
Ahlussunnah dengan setiap golongan ini haruslah selaras

dan proporsional dengan kondisi mereka:

Tidak dibenarkan memperlakukan sekte-sekte Islam
(yang masih dalam lingkaran Islam) sama seperti
perlakuan kita terhadap kaum ateis dan orang-orang yang
menyimpang dari ushuluddin (pokok-pokok agama), atau

orang-orang yang mencela kaidah-kaidah Islam dan
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kenabian Nabi-Nya yang mulia Sallallahu ‘'alaihi

wasallam.

Tidak dibenarkan pula memperlakukan sekte-sekte yang
membangun argumennya di atas pandangan yang kuat
(secara metodologi) sama seperti memperlakukan sekte-

sekte yang cacat atau kelemahannya sudah tampak jelas.

Namun, barometer yang pasti dalam menghadapi
semuanya haruslah dengan mengamalkan kaidah-kaidah
Al-Qur'an, yaitu berdebat dengan cara yang terbaik (al-
jidal billati hiya ahsan), dengan cara yang dapat
mengantarkan pada kedekatan manusia kepada agama,

bukan malah membuat mereka lari menjauh darinya.

Sebab, tujuan  Ahlussunnah—yang mendasari
kemunculan mereka dan menjadi tempat mereka
kembali—adalah untuk menjelaskan agama dan
membelanya, demi mendekatkannya ke dalam hati umat

manusia serta membuat mereka tertarik kepadanya.
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Penutup: Gambaran Umum Kondisi Ahlussunnah wal

Jamaah di Masa Kini

Sudah menjadi hal yang maklum bahwa agama tidak akan
hidup di dalam jiwa manusia keculi dengan keberadaan
para ulama yang mengamalkan ilmunya, yang kesalehan
serta keilmuannya telah diakui. Para ulama adalah penjaga
agama. Dengan hilangnya mereka, musuh-musuh akan

merongrong agama dari segala penjuru.

Jika ulama itu rusak, maka rusak pula masyarakat. Dan
jika urusan fatwa diserahkan kepada sebagian orang yang
mengaku-ngaku berilmu—yang ternyata tersesat lagi

merusak, atau seorang pengekor yang tidak memiliki
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kepribadian dan pengaruh sehingga mudah dikelabui—
maka hal itu akan berakibat pada mudahnya masyarakat

awam ikut dikelabui melalui perantara "ulama" tersebut.

Sejak zaman dahulu, kaum muslimin tidak pernah
meneladani kecuali para ulama, dan mereka tidak tunduk
kepada penguasa kecuali jika para ulama ridha terhadap
penguasa tersebut. Berbagai peristiwa dalam sejarah

menjadi saksi atas kebenaran apa yang saya sampaikan ini.

Kondisi masyarakat mengalir seperti itu sejak zaman
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Di masa lampau,
umat manusia telah sepakat atas keimaman para ulama,
fikih empat mazhab (Aimmatul Arba'ah), serta siapa saja

yang mengikuti mereka.

Masyarakat pun terus bersatu di sekitar para ulama selama
ulama tersebut mengamalkan ilmunya, membimbing, dan
mengajari mereka. Hingga akhirnya, ketika hubungan
antara masyarakat dan ulama mulai melemah pada masa-
masa akhir Daulah Utsmaniyah—dan masa-masa
setelahnya yang disebut sebagai era kemerdekaan dari

penjajahan—kejahilan masyarakat terhadap agama
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mereka semakin meningkat akibat kelalaian dari pihak

ulama sendiri.

Orang-orang kafir telah mengetahui secara pasti bahwa
mereka tidak akan pernah bisa menguasai umat Islam,
kecuali jika mereka menjauhkan masyarakat dari
agamanya. Dan jalan utama yang paling mendukung hal
tersebut adalah dengan membuat masyarakat bodoh
terhadap urusan agama mereka. Mereka juga sadar bahwa
tidak mungkin melarang masyarakat beragama secara
terang-terangan, karena hal itu justru akan memicu reaksi
balik (perlawanan) demi membela agama itu sendiri,
sehingga mereka akan rugi dan rencana mereka tidak akan

berjalan.

Oleh karena itu, mereka menyusun rencana untuk
menempuh jalan lain, yaitu dengan memberikan ilusi
kepada masyarakat bahwa pemahaman agama yang benar
bukanlah seperti yang selama ini mereka bayangkan,
melainkan dalam bentuk lain (versi) yang mereka

kehendaki.
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Mereka mengambil sebagian perkara cabang (furu'iyah)
dari agama, menyebarkan beberapa pandangan
menyimpang dari sebagian kaum muslimin, dan
mengerahkan segenap upaya mereka untuk mencegah
penyebaran pemahaman yang lurus. Namun, semua itu
dilakukan dalam batasan tertentu agar tidak disadari oleh

orang-orang yang berakal sehat.
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Sampai akhir masa Kekhalifahan Utsmaniyah atau sesaat
sebelum keruntuhannya, masyarakat senantiasa menerima
perkara-perkara agama mereka dari para ulama yang
bernisbah kepada Ahlu Sunnah dan pengikut mazhab yang
empat. Kala itu, tidak ada yang berbicara mengenai urusan
agama kecuali orang yang benar-benar alim (ahli) di
bidangnya. Para ulama pun memiliki wibawa yang besar.
Kita tidak mengklaim bahwa kondisi saat itu sempurna,
akan tetapi secara umum mereka berada di jalan yang
lurus; mereka tidak sesat dan tidak pula sengaja
menyesatkan umat dengan membiarkan mereka berada
dalam kebodohan. Oleh karena itu, kepercayaan

masyarakat terhadap para ulama sangat kuat, dan
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kebutuhan masyarakat kepada mereka pun sangat besar,

baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Musuh-musuh agama ini telah bergerak di bidang tersebut
untuk mengikis ikatan masyarakat dengan para ulamanya
secara bertahap. Lembaga-lembaga ilmu pengetahuan
besar di dunia Islam—seperti Al-Azhar Al-Syarif, Al-
Qarawiyyin, Al-Zaitunah, dan lainnya—telah menjadi
sasaran serangan yang sengit, khususnya selama dua abad
terakhir hingga zaman yang kita jalani sekarang.
Lembaga-lembaga ini mengalami berbagai tekanan politik
dan pemikiran, baik dari dalam maupun luar, yang sering
kali mengguncang pilar-pilar utama penopang kuatnya
pengaruh pusat-pusat ilmu tersebut terhadap umat Islam

sepanjang sejarah.

Sebagian serangan dan gugatan tersebut datang dari
orang-orang yang menyelisihi usul (prinsip-prinsip dasar)
agama Islam. Mereka ingin mengubah banyak dari prinsip
tersebut dan melihat bahwa meragukan sistem pengajaran
di lembaga-lembaga besar ini adalah jalan untuk mencapai

tujuan tersebut.
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Sementara itu, sebagian serangan lainnya muncul—dan
masih terus berlangsung—dari kelompok-kelompok yang
mengaku bagian dari Islam. Mereka menyadari bahwa
mereka tidak akan mampu menyebarkan pemikiran
menyimpang mereka yang menyelisihi Ahlu Sunnah wal
Jamaah, kecuali dengan cara menyerang ajaran serta
pandangan keagamaan—baik yang bersifat teoretis
maupun praktis—yang telah kokoh di lembaga-lembaga
tersebut, serta berusaha mempromosikan sebagian

pandangan dan mazhab yang batil di tengah masyarakat.

Hal ini, di samping faktor-faktor dan tekanan besar
lainnya terhadap para ulama Islam yang tidak mungkin
disebutkan seluruhnya di sini, telah mengakibatkan
meredupnya pamor pusat-pusat pengajaran ilmu syariat
yang agung tersebut. Kondisi ini kemudian memperkokoh
alasan bagi masyarakat untuk beralih ke landasan
pendidikan lain dan pusat-pusat alternatif yang memiliki
metode serta tujuan berbeda dari prinsip-prinsip dasar
tadi. Akibatnya, muncullah alternatif asing bagi ilmu-ilmu
Islam, sekolah-sekolah Islam, pemikiran Islam, serta

metode-metode yang lebih kuat dalam pengajaran ilmu-
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ilmu Islam; yang bermanifestasi dalam bentuk sekolah-
sekolah dan universitas-universitas yang tersebar di

berbagai belahan dunia Islam.

Selain itu, muncul pula beberapa universitas di negeri-
negeri Arab yang berafiliasi dengan mazhab-mazhab
menyimpang. Mereka berhasil mempromosikan diri di
kalangan penuntut ilmu melalui metode intimidasi
maupun iming-iming (targhib wa tarhib), lalu
menyebarkan prinsip-prinsip yang tidak lurus serta
pandangan-pandangan yang menyimpang dari kebenaran
dalam berbagai masalah dan pembahasan akidah yang

penting.
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Seiring dengan kemunculan hal tersebut, pemahaman
masyarakat terhadap ilmu syariat pun menurun.
Akibatnya, ikatan mereka dengan agama itu sendiri—
serta dengan para ulama selaku ahli agama—semakin
melemah. Sebab, sebagaimana yang telah ditetapkan oleh

para ulama, tidak ada keberagamaan tanpa landasan ilmu.

Pada saat yang sama, gelar-gelar pun mulai bergeser.
Dahulu, para masyaikh (guru besar/ulama) adalah pihak
yang mengajari masyarakat, dan para hafidz (penghafal
hadis), mufasir (ahli tafsir), faqih (ahli fikih), pakar ushul,
serta ahli ilmu kalam adalah para pemimpin umat. Namun
kini, metode pengajaran ilmu syariat tradisional ala
masyaikh—yang sejatinya mampu menancapkan dan
mengokohkan ilmu tersebut sebagaimana mestinya di
dalam jiwa para penuntut ilmu—telah sirna atau hampir

sirna. Sebagai gantinya, muncul alternatif-alternatif yang
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berjalan di atas fondasi Barat, yang hanya mengambil
secuil dari  dasar-dasar ilmu disertai  dengan

pencampuradukan yang sangat besar.

Mengingat kurikulum (metode) di mayoritas universitas
tersebut bersifat talfiqi (tambal sulam/eklektik secara
serampangan), hukum-hukum yang dihasilkan pun
menjadi rancu, artinya tidak berdiri di atas fondasi yang
shahih dan kokoh. Hal ini pada gilirannya memicu
lahirnya sikap tambal sulam dalam mendidik masyarakat
berdasarkan tuntunan hidayah Islam, yang kemudian
diitkuti munculnya berbagai celah kerusakan di bidang

sosial, politik, dan pendidikan.

Akibatnya, muncul keraguan yang sangat besar mengenai
apakah masyarakat luas masih berada di atas jalan yang
lurus dalam memahami agama, baik dalam perkara usul
(pokok) maupun cabang (furu'). Orang-orang yang baru
tumbuh (pemula dalam agama) pun mulai lancang

berbicara tentang perkara-perkara yang besar.

"Demi Allah, aku bahkan melihat sendiri seseorang yang

masa hijrahnya (komitmennya terhadap agama) belum
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lama, tidak pernah belajar langsung di hadapan syaikh
yang mumpuni, dan bukan pula termasuk orang yang
paham cara membaca kitab serta menyimpulkan hukum
darinya. Kendati demikian, ia dengan berani berbicara
tentang perkara-perkara akidah yang sangat pelik terkait
kenabian dan karamah. Ia memberi kesan kepada orang
yang melihatnya seolah-olah ia adalah seorang ulama
yang menguasai bidangnya. Padahal, si miskin itu tidak
sadar di lautan mana ia sedang tenggelam. Orang-orang
awam yang duduk bersamanya pun mulai memanggilnya
'Syaikh' sebagaimana kebiasaan masyarakat. Sampai
akhirnya aku angkat bicara dan menjelaskan kepada
mereka kerancuan ucapannya, serta memperingatkannya
akan bahaya topik-topik tersebut dan betapa besarnya

kesalahan orang yang menyelaminya tanpa ilmu."

Inilah fenomena yang terjadi pada banyak orang yang
menisbatkan diri pada agama. Mereka tidak lagi memiliki
sifat wara' (kehati-hatian) untuk menuduh sebagian
ulama—ryang telah disepakati kesalehannya oleh umat—
dengan tuduhan ahli bid'ah dan sesat. Mereka

mengeluarkan para ulama tersebut dari golongan Ahlus
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Sunnah wal Jama'ah, serta meragukan akidah dan
kebersihan hati mereka. Fenomena ini serupa dengan
merebaknya upaya meragukan figur imamnya para imam,
yaitu Imam Abu Hanifah Al-Nu'man, di lisan para
pemateri (masyaikh) yang berafiliasi dengan beberapa

sekte Islam yang menyimpang.
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Dan kita kembali ke pembahasan semula, lalu dikatakan:

Ketika karpet pijakan sedang ditarik dari bawah kaki para
ulama mazhab yang diakui, ada orang-orang lain yang

justru berlutut lalu naik dan mendudukinya. Pada saat
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yang sama, orang-orang ini mengambil alih
kepemimpinan massa umat Islam, serta mengendalikan

leher, pemikiran, dan akal mereka.
Penjelasannya adalah sebagai berikut:

Agar orang-orang menjauh dari agama mereka, mereka
harus melewati beberapa tahapan terlebih dahulu. Hal ini
bertujuan agar transisi tersebut tidak terjadi secara
mengejutkan bagi siapa pun, melainkan terjadi seolah-

olah merupakan bagian dari agama itu sendiri.
Langkah Pertama: Mencela Madzhab-Madzhab Fikih

Langkah ini dilakukan dalam bentuk mencela taqlid, serta
mendorong dan  mempermudah  ijtthad—artinya,
memberikan kesan bahwa ijtihad itu adalah perkara yang

mudah dan bisa dilakukan oleh siapa saja.

Selain itu, dilakukan pula distorsi terhadap citra para
ulama fikih terkemuka. Mereka digambarkan seolah-olah
sebagai pengikut hawa nafsu, dan dicitrakan seakan-akan
tidak peduli kecuali pada masalah-masalah aneh yang
tidak ada manfaatnya, baik untuk urusan dunia maupun

akhirat. Mereka juga menuduh kepada masyarakat bahwa
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para ulama tersebut melakukan takwil (penafsiran
menyimpang) terhadap hadits-hadits—sejelas apa pun
hadits itu—hanya demi mencocokkannya dengan
pendapat imam mereka, meskipun menyelisihi teks tegas

Al-Qur'an dan Sunah!

Hingga akhirnya muncullah sebagian orang sembrono
(tidak bernilai) yang dengan sombong berkata, "Mereka
lelaki dan kami pun lelaki." Padahal, mereka tidak lain
hanyalah anak-anak bodoh yang tidak menemukan
sesuatu untuk menghabiskan waktu mereka, kecuali
dengan menyerang ilmu syariat menggunakan metode
mereka yang rusak dan pandangan mereka yang tidak
laku. Anda hampir tidak akan menemukan di antara
mereka orang yang mendapat taufik atau berakal sehat;
bahkan kebanyakan dari mereka adalah orang-orang

bodoh yang keras kepala terhadap kebenaran.

Saya katakan: Mereka menyerang ilmu-ilmu syariat,
bahkan menyerang teks-teks dalil, lalu memahaminya
berdasarkan selera mereka yang sakit. Mereka mulai
menyibukkan diri dengan ilmu hadits—yang merupakan

ilmu syariat paling sulit, di mana hampir tidak ada orang
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yang menonjol di dalamnya kecuali mereka yang

dianugerahi taufik dan perhatian besar dari Allah.
Mereka pun mulai melontarkan pertanyaan:

"Mana yang lebih utama, kita mengambil langsung dari
lisan Rasul—Shallallahu 'alaihi wa sallam—atau dari Abu
Hanifah, Al-Syafi'i, Malik, Ahmad, dan ahli fikih

lainnya?"

Hampir tidak ada seorang pun yang menyadari kontradiksi
dan kedangkalan pertanyaan ini, hingga orang awam pun
akan menjawab: "Tentu saja yang lebih utama adalah
mengambil langsung dari Rasul Shallallahu 'alaihi wa

sallam."

Namun, orang tersebut lupa bahwa para ulama fikih
terkemuka itu tidaklah mengambil hukum melainkan dari
Al-Qur'an dan Sunah. Ia juga lupa bahwa tidak semua
orang boleh mengajukan diri untuk menggali (istinbath)
hukum Allah dalam perkara ini. [jtihad memiliki syarat-
syarat yang wajib dipenuhi oleh siapa saja yang ingin

menyelaminya. Jika tidak, maka pendapatnya sama sekali
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tidak dianggap, meskipun ia memenuhi dunia ini dengan

teriakan dan raungan.
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Dan begitulah, kini dianggap sebagai sebuah dosa dan
kesalahan  besar  jika  seseorang  menisbatkan
(mengafiliasikan) dirinya kepada Mazhab Syafi'i atau Abu
Hanifah. Mereka akan berkata kepadanya, "Sebaliknya,
afiliasi itu hanyalah kepada Islam, bukan kepada salah
satu mazhab," seraya memberi kesan keliru kepadanya
bahwa mazhab-mazhab ini bertentangan dengan Islam.
Padahal, pada hakikatnya, mazhab-mazhab tersebut

bersumber dari mata air syariat yang sama.

Akibatnya, mereka mencampakkan semua khazanah luar
biasa yang begitu melimpah dari perkataan para ulama di
belakang punggung mereka. Mereka bahkan tidak mau
terikat dengan metode dan manhaj para ulama dalam

mengambil serta menerima ilmu. Mereka berkata bahwa
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jalan (yang mereka tempuh) ini sudah cukup untuk

mengantarkan mereka menuju keselamatan.

Orang-orang malang ini telah menghabiskan sebagian
umur mereka dengan terengah-engah mengejar hukum-
hukum yang sebenarnya telah selesai dituntaskan oleh
para ahli fikih sejak zaman dahulu kala—seperti masalah
menggerakkan jari saat salat, memakai jubah, menyisakan
sejumput rambut di kepala (dzu'abah), dan perkara-
perkara lain yang termasuk dalam cabang dari cabang
agama. Tanpa sadar, mereka justru "membunuh" umat ini
serta menyembelih dan mencabik-cabiknya secara
mendalam, entah mereka menyadarinya atau tidak.
Mereka juga meninggalkan umat dalam keadaan
kebingungan bersamanya; tidak berpegang teguh pada
sesuatu pun, tidak memedulikan suatu urusan, bahkan
membuat orang-orang berakal di antara mereka ragu akan
efektivitas ilmu-ilmu Islam serta kejernihan akal dan

pengetahuan para ulama muslim.

Ketika orang-orang ini muncul di zaman sekarang dan
hendak memperbaiki kondisi umat—menurut klaim

mereka—sesuai dengan selera dan pengetahuan yang
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rancu, mereka terbiasa menganggap bahwa perkara agama
yang ada dan dikenal masyarakat pada dasarnya adalah
sebuah kesalahan dan penyimpangan. Mereka membuat
masyarakat ragu terhadap pengetahuan agama yang telah
diterima dari para ulama terkemuka yang mendalam
ilmunya. Bersamaan dengan itu, mereka menolak manhaj

yang telah terbiasa diamalkan oleh masyarakat.

Padahal, di antara fondasi terpenting dari metode ini
adalah mengikuti para ahli fikih dan ulama Ahlussunnah
wal Jamaah yang telah diakui keilmuannya, serta
ketidakbolehan menyerang pengetahuan agama dengan
kritik, kecuali bagi orang yang telah memenuhi syarat-
syarat yang membolehkannya. Namun, orang-orang
bodoh ini justru mulai mencela setiap perkara yang biasa

diamalkan oleh masyarakat.

Jika melihat seseorang menisbatkan diri kepada salah satu
dari empat imam fikih, mereka akan berkata kepadanya:
"Ini adalah taklid kepada selain Rasulullah! Dan ini adalah
pengikutan yang batil."
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Dan jika melihat masyarakat awam tidak terlalu ambil
pusing untuk memeriksa dalil secara mendalam karena
husnudzannya kepada para ulama besar, mereka pun
mencela masyarakat karena hal itu! Mereka menuntut
setiap orang untuk menanyakan dalil kepada siapa saja
yang menyebutkan suatu hukum syariat kepadanya, dan
tidak merasa cukup hanya dengan menyandarkan hukum
tersebut kepada seorang ulama fikih. Mereka mengklaim
bahwa ijtihad seperti inilah yang wajib dilakukan oleh

orang-orang awam tersebut!
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Mereka menjadikan studi ilmu hadits sebagai kewajiban
paling utama dalam agama. Mereka berbondong-bondong
menekuninya dengan antusiasme yang luar biasa, hingga
melupakan dasar-dasar Al-Qur'an dan metodologi ijtihad.
Padahal, dasar-dasar tersebut tidak sepatutnya dianggap
sebagai unsur asing dalam manhaj fikih dan usul fikih
yang dianut umat Islam. Akibatnya, Anda kini dapat
melihat orang yang paling rendah akal dan ilmunya
sekalipun berargumen dengan klaim bahwa ia mampu
mensahihkan dan mendhaiftkan (menilai lemah) hadist,
serta menyimpulkan hukum langsung dari sabda
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tanpa memerlukan
perantara. Dengan cara demikian, mereka menjerumuskan
masyarakat ke dalam kebingungan yang besar, dan
membuat mereka ragu terhadap segala hal yang berkaitan

dengan agama, apakah hal itu benar-benar bagian dari
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agama atau bukan. Padahal bisa jadi hal itu benar. Bahkan,
sebagian besar dari apa yang mereka tolak, penolakannya
adalah batil. Dan sebagian besar dari apa yang mereka
ketatkan, sikap keras mereka itu hanyalah kepandiran dan
bukti dari kedangkalan akal saja. Maka, ketika mereka
mulai menolak apa yang ada di tengah masyarakat, sudah
menjadi suatu keharusan bagi mereka untuk mencarikan
alternatif pengganti bagi manhaj dan hukum yang telah
mereka tolak tersebut. Akhirnya, mereka menciptakan
manhaj yang serampangan (campur aduk) dan hukum-
hukum yang dusta pula, seraya terus-menerus
menegaskan bahwa inilah kebenaran. Semua ini terjadi
sementara para pembela kebenaran lalai terhadap apa yang
sedang berlangsung atau sebenarnya mereka sadar, tetapi
kondisi mereka seperti orang yang kuku-kukunya telah
dicabut dan matanya telah dibutakan. Orang-orang
malang itu pun mulai berbicara dengan lisan yang tajam
dan melukai kehormatan masyarakat serta banyak ulama
terkemuka. Mereka gemar menyematkan tuduhan bid'ah
kepada siapa saja yang menyelisihinya, meskipun dalam
perkara-perkara ijtihadiyah di bidang fikih atau bidang

lainnya. Bahkan, terkadang mereka tidak ragu untuk
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mengafirkan sebagian orang yang berbeda pandangan

hanya karena alasan yang paling sepele.

Semua ini menghasilkan dampak yang sangat buruk.
Orang-orang bodoh ini, karena tidak memiliki akal yang
cukup untuk berdalil menuju mazhab yang benar, maka
produk dari pemikiran mereka hanyalah berupa campuran
aneh antara kerancuan dan inkonsistensi yang bahkan

akan ditertawakan oleh anak-anak.
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Mereka mulai menyia-nyiakan waktu mereka sendiri dan
waktu orang lain demi membahas persoalan-persoalan
yang tidak seharusnya mendapat perhatian besar dengan
mengabaikan persoalan lainnya. Orang-orang ini tidak
mampu menduduki posisi di tengah masyarakat
sebagaimana layaknya para ulama—yaitu mereka yang
mengajarkan mazhab yang benar dan jalan yang lurus
kepada manusia. Oleh karena itu, mereka cukup puas

dengan sekadar memicu sebagian persoalan khilafiyah—
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seperti yang telah kami katakan—Ilalu membiarkan

masyarakat sibuk memikirkannya.

Karena tidak adanya ilmu syariat yang kuat di kalangan
mayoritas masyarakat, sebagian besar orang memilih
untuk mengabaikan mereka. Namun, bagi siapa saja yang
menaruh perhatian, jika ia tidak memiliki ilmu dan sikap
kehati-hatian, maka pasti akan terjerumus ke dalam apa

yang mereka jerumuskan.

Jika tidak terjerumus, ia terpaksa harus menyerang mereka
dan menjelaskan rapuhnya pendapat mereka—yang
akibatnya akan dituduh sebagai ahli bid'ah—atau ia cukup
menyimpannya untuk dirinya sendiri, meskipun hal itu
tidak sepenuhnya menyelamatkannya dari sebagian
keburukan mereka. Demikianlah kondisi masyarakat pada

umumnya.

Adapun kelompok yang memiliki semacam pengetahuan
tentang apa yang sedang terjadi, mereka ini sering kali
tidak memiliki sarana untuk memberikan pengaruh dan
menyampaikan pandangan mereka kepada masyarakat.

Sebab, sebagaimana telah kami katakan, negara adalah

TERJEMAH TA'RIF ‘AMM




LBM MWE Nu KERTEK

milik mereka (kelompok pertama) dan dana berada di
tangan mereka. Sementara itu, para pengikut kebenaran
(ahlul haq) telah dilucuti dari 'senjata’ mereka sejak Al-
Azhar Al-Syarif dilucuti dari fungsi dan kedudukan yang

semestinya.

Orang-orang malang ini menisbatkan diri mereka pada
madzhab Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah, padahal
mereka sama sekali bukan bagian darinya. Akan tetapi,
tuntutan sejarah (keniscayaan historis) memaksa mereka

untuk melakukan penisbatan tersebut.
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Sesungguhnya, karena tiga madzhab yang tersisa lainnya
adalah yang tersebar luas, di mana madzhab Daulah
Utsmaniyah adalah mazhab Abu Hanifah; wilayah
Maghrib (Afrika Utara) menganut madzhab Malik
(Maliki); wilayah Syam dan Mesir menganut madzhab
Syafi'i; sementara sebagian besar Pakistan, India,
Malabar, Somalia, Indonesia, wilayah Transoxiana (Ma
Wara'an-Nahr), Tiongkok, serta sebagian besar wilayah
dunia lainnya menganut salah satu di antara madzhab Abu

Hanifah atau madzhab Syafi'i.

Adapun madzhab Hanbali, pada mulanya tidak tersebar
luas di kalangan umat Islam dan tidak muncul (secara
masif) melainkan setelah kemunculan madzhab Wahabi

dan dakwah yang mencurigakan tersebut. Mereka (orang-
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orang itu) bersandar pada madzhab Hanbali dan
menjadikannya sebagai senjata untuk menghadapi
madzhab-madzhab lainnya. Dengan demikian, mereka
sejatinya telah membenturkan Islam dengan sesamanya.
Nama besar Imam Ahmad bin Hanbal pun dimunculkan
seolah-olah beliau adalah satu-satunya imam sunnah dan
tidak ada imam lain selain beliau. Bahkan, mereka
mengklaim bahwa beliau adalah imam yang sempurna
jika dibandingkan dengan tiga imam lainnya—yang
menurut klaim orang-orang malang ini, telah jatuh ke
dalam kesalahan-kesalahan yang berhasil dihindari oleh
Ahmad. Ini merupakan sebagian hal yang berkaitan
dengan salah satu sisi penyesatan atau delusi yang
menimpa banyak orang. Sesungguhnya, gambaran tentang
Islam di dalam jiwa orang- orang menjadi guncang akibat
penentangan mereka terhadap sikap para ulama yang
dianggap tidak berjalan di atas manhaj yang benar. Hal ini
terjadi akibat berubahnya konsep-konsep keyakinan, serta
karena mereka menerima pengetahuan-pengetahuan yang
dinisbatkan kepada agama bukan dari ahlinya. Betapa kita
hari ini sangat butuh untuk mengembalikan kehormatan

dan kedudukan Ahlussunnah wal Jamaah—yang
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menghimpun berbagai pengetahuan Islam yang tercerai-
berai—serta menyebarluaskan ilmu, makrifat dan
spiritualitas  mereka. Karena demi  kebenaran,
sesungguhnya di dalam hal tersebut terdapat keselamatan

bagi umat di dunia dan akhirat.

Dan Allah adalah Penentu taufik.
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